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Belajar dan membaca Al-Qur’an merupakan suatu kewajiban bagi ummat 
Islam, sehingga banyak Ayat Al-Qur’an dan Hadist yang menerangkan tentang 
pentingnya membaca Al-Qur’an. Di Desa Hiteurat telah disedikan tempat untuk 
belajar baca Al-Qur’an yang di sebut dengan istilah pengajian malam, anak-anak 
di  Desa tersebut rutin mengikuti pengajian yang diadakan setelah Maghrib. 
Namun realitasnya masih banyak diantara anak yang tidak paham huruf hijaiyah, 
tajwid, dan tidak dapat membaca Al-Qur’an. Sehubungan dengan masalah ini, 
diperlukan adanya upaya pembahuruan dalam bidang pelaksanaan dan metode 
pembelajaran baca Al-Qur’an. 
Rumusan masalah penelitian ini yaitu  bagaimana pelaksanaan pembelajaran 
baca Al-Qur’an anak, dan apa  saja metode pembelajaran baca Al-Qur’an anak di 
Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pelaksanaan  pembelajaran baca Al-Qur’an 
anak dan metode pembelajaran baca Al-Qur’an anak. 
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yakni 
dengan menggambarkan data yang diperoleh dilapangan secara deskriptif. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
wawancara dan dokumentasi. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dari empat tempat pengajian  
anak  di Desa Hiteurat, bahwa pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur’an 
diadakan  pada malam hari antara shalat Mahgrib dan Isya, gurunya berjumlah  
empat orang, disetiap tempat pengajian memiliki jumlah murid yang berbeda. 
Adapun model metode yang digunakan adalah Iqro’ dan Alif-alifan (Al-
Baghdadi). Pada pembelajaran model metode Iqro’ guru mengaji tidak semua 
menggunakan langkah-langkah yang diterapkan karena keterbatasan waktu, 
sedangkan pada model metode alif-alifan Pada saat mengajar baca Al-Qur’an guru 
mengaji menyimak murid satu-persatu terutama yang belum bisa mengeja, guru 
mengulang kembali bacaan sampai anak didik bisa, hal ini mengakibatkan anak 
tidak bisa aktif karena terlebih dahulu mengikuti guru dalam membaca. Dengan 













A. Latar Belakang Masalah 
Al-Quran adalah kalam Allah SWT yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad Saw  melalui perantara malaikat jibril, dan  membacanya 
merupakan suatu ibadah. Sehingga dijadikan pedoman yang memberikan 
tuntunan hidup bagi manusia. Baik hubungannya dengan Allah, maupun 
dengan sesama makhluk lainnya.
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Al-Qur’an menurut pendapat yang paling kuat seperti yang 
dikemukakan Dr. Subhi Al-Salih berarti “bacaan”, asal kata qara-a. Kemudian 
dipakai kata “Qur’an” itu untuk Al-Qur’an yang dikenal sekarang ini. Adapun 
defenisi Al-Qur’an adalah: Kalam Allah SWT yang merupakan mukjizat yang 
diturunkan (diwahyukan) kepada Nabi Muhammad Saw, dan yang di mushaf 
dan diriwayatkan dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.
2
  
Sedangkan  secara etimologi Al-Qur’an berasala dari kata  قرأنا -يقرأ -قرأ  berarti 
bacaan atau sesuatu yang dibaca.
3
 
Ibnu Khaldun di dalam kitab al-muqaddimah menunjuk pentingnya 
pendidikan Al-Qur’an kepada anak-anak. Menurutnya, pendidikan Al-Qur’an 
menjadi fondasi seluruh kurikulum pendidikan di dunia Islam, karena            
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Al-Qur’an merupakan syiar agama yang mampu menguatkan akidah dan 
mengokohkan keimanan. Ibnu Sina juga menasihati agar memperhatikan 
pendidikan Al-Qur’an kepada anak-anak. Menurutnya, segenap potensi anak 
baik jasmani maupun akalnya dicurahkan untuk menerima pendidikan utama 




Mempelajari Al-Qur’an harus didahului dengan kegiatan membaca. 
Perintah membaca ini sendiri adalah wahyu pertama yang diterima oleh Nabi 
Muhammad Saw. Kata Iqro’ sedemikian pentingnya sehingga diulang dua kali 
dalam rangkaian wahyu yang pertama.
5
 Sebagaimana dalam firman Allah 
SWT. 
                           
                            
               
Artinya:  Bacalah dengan menyebut nama Tuhanmu yang menciptakan, dia 
telah menciptakan manusia dari segumpal darah, bacalah dan 
Tuhanmulah yang paling pemurah, yang mengajar (manusia) dengan 
perantara kalam, Dia mengajar kepada manusia apa yang tidak 
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Ayat ini dipahami bahwa Allah SWT mendorong manusia membaca  
Al-Qur’an dengan benar, agar termotivasi menggali pelajaran yang ada 
didalamnya dan sebagai petunjuk bagi manusia agar beriman kepada Allah 
SWT serta  tidak  termasuk kepada golongan orang-orang yang merugi.  
Perintah membaca merupakan perintah yang sangat berharga yang 
diberikan Allah SWT kepada manusia. Dengan membaca manusia akan 
memiliki pengetahuan dan wawasan yang luas, serta mengantarkan manusia 
kepada derajat kemanusiaan yang sempurna.
7
 Al-Qur’an sendiri diberi nama 
Al-kitab yang berarti bacaan yang tercatat dalam lembaran’ tersirat dari sini 
pentingnya menulis disamping membaca. Sebagaimana firman Allah dalam Al-
Qur’an. 
                           
                   
Artinya:  Dan kalau Kami turunkan kepadamu (Muhammad) tulisan di atas 
kertas, lalu mereka dapat menyentuhnya dengan tangan mereka 
sendiri, tentulah orang-orang kafir itu berkata: "Ini tidak lain 
hanyalah sihir yang nyata. (Q.S. al-An’am:7)
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Oleh karena itu mempelajari Al-Qur’an tidak hanya sekedar membaca, 
namun harus juga melalui latihan, praktek,  mencontohkan, serta mengulang-
ulang lafaz orang yang baik bacaannya. Sebagaimana Firman Allah dalam 
Surat Al-Qiyamah.  
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                 
Artinya: Apabila kami telah selesai membacakannya maka ikutilah  bacaannya 
itu (Q.S. al-Qiyamah:18)  
 
                       
        
Artinya: Dan apabila dibacakan Al-Qur’an, maka dengarkanlah baik-baik, 




Maksud Ayat ini adalah Nabi Muhammad Saw dilarang  oleh Allah 
SWT menirukan bacaan Jibril as. kalimat demi kalimat, sebelum Jibril as.  
selesai membacakannya, agar Nabi Muhammad Saw  dapat menghafal dan 
memahami betul-betul ayat yang diturunkan itu. Ayat ini menjelaskan bahwa 
membaca Al-Qur’an itu harus memperhatikan penerapan hukum tajwid, 
makhraj, dan tanda wakafnya. 
Kegiatan membaca dan memahami Al-Qur’an sangat perlu tajwid, 
tajwid sebagai suatu disiplin ilmu mempunyai kaidah-kaidah tertentu yang  
harus dipedomani dalam pengucapan huruf-huruf dari makhrajnya, disamping 
pula diperhatikan hubungan setiap huruf. 
10
 
Pada dasarnya Al-Qur’an adalah kunci untuk mengajarkan sholat, dan 
amal yang pertama sekali dihisap di akhirat nanti ialah shalat. Oleh sebab itu 
                                                             
9Kementerian Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Jumanatul Ali, 2004), 
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memasyarakatkan membaca Al-Qur’an adalah salah satu hal yang sangat urgen 
dalam kehidupan ummat muslim. Sehingga  tidak ada tawaran ataupun alasan 
bagi setiap muslim untuk tidak dapat membaca Al-Qur’an meskipun dengan 
kemampuan yang rendah. Sebagaimana firman Allah SWT. 
                               
 
Artinya: Dalam Al-Quran itu telah kami turunkan dengan berangsur-angsur 
agar kamu membacakannya perlahan-lahan kepada manusia dan 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Al-Qur’an diturunkan Allah SWT 
kepada Nabi Muhammad Saw dengan maksud agar diajarkan kepada manusia 
sepanjang zaman. Anak merupakan bagian dari manusia di dunia ini yang juga 
berhak mendapatkan pengajaran Al-Qur’an dari orang dewasa, terutama dari 
ayah dan ibu. Sehingga orangtua memikul beban kewajiban untuk mengajari 
anak-anaknya membaca Al-Qur’an agar tidak buta huruf. 
Pada hakikatnya masyarakat besar itu dibentuk dari  satuan kecil yang 
disebut dengan keluarga. Ketika satuan kecil ini baik, penangannyapun lebih 
mudah otomatis masyarakat pun menjadi baik. Keluarga adalah satu unit sosial 
yang sangat menentukan masa depan anak, karena dalam keluarga setiap anak 
pertama kali mendapat perlindungan, perhatian, bimbingan dan pendidikan 
yang mempengaruhi perkembangan kepribadiannya.
12
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Orangtua adalah pendidik pertama dan utama, partisipasi orangtua 
mendidik anaknya sebagian besar dilakukan dirumah. Orangtua harus  
mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anaknya sejak usia dini, tujuannya untuk  
mengarahkan keyakinan mereka bahwa Allah SWT adalah pencipta dan  Al-
Qur’an merupakan firmannya yang memuat   petunjuk, inspirasi, dan analisa 
dalam pemikiran intelektual. 
 Oleh karena itu, salah satu cara terpenting dalam membina dan 
membimbing anak adalah dengan memberinya pendidikan Al-Qur’an sejak 
masih anak-anak, karena masa inilah masa pembentukan watak yang ideal 
sudah diajarkan Al-Qur’an supaya  tertanam kecintaan kepada Allah SWT dan 
Rasulnya, sehingga dengan sendirinya ada keterkaitan yang erat terhadap Al-
Qur’an.  
ي ن  ال  ن  ع   و  ن  ع   الل   ي  ض  ر   لن  ف ع   ن  ب   ان  م  ث  ع   ن  ع    ن  م   م  ك  ر ي  : خ  ال  ق   م  ل  س  و   و  ي  ل  ع   ى الل  ل  ص   ب 
  (ي  ار  خ  ب  ل  ا   اه  و  ر  ) و  م  ل  ع  و   ان  ر  لق  ا   م  ل  ع  ت  
Artinya: Dari Utsman ra, dari Nabi Saw bersabda, “sebaik-baik kalian  adalah 




Mendidik anak untuk mengenal Al-Qur’an dapat dilakukan oleh 
orangtua maupun pendidik. Seperti di Desa Hiteurat  telah disediakan sarana 
tempat belajar Al-Qur’an untuk anak-anak yang sedang menempuh pendidikan 
Sekolah Dasar (SD) yang dikenal dengan istilah pengajian malam. Imam 
Sayuti juga mengatakan, mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak merupakan 
salah satu diantara pilar-pilar Islam, sehinggah anak terbiasa tumbuh di atas 
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fitrah. Begitu juga cahaya hikmah akan terlebih dahulu masuk kedalam hati 
anak sebelum ia dikuasai oleh hawa nafsu dan dinodai oleh kemaksiatan dan 
kesesatan.
14
   
Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di Desa Hiteurat 
Kecamatan Holongonan Kabupaten Padang Lawas Utara, bahwa di Desa 
tersebut sudah disediakan sarana ataupun tempat yang dapat digunakan untuk 
mendukung anak dalam belajar membaca Al-Qur’an. 
 Salah satu sarana yang dimaksud oleh penekiti Diantara sarana yang 
disediakan yaitu adanya empat tempat pengajian yang diadakan malam hari 
tepatnya pada waktu maghrub dan isya di rumah warga, sehingga banyak 
diantara para  orangtua yang mempercayakan guru mengaji sebagai seseorang 
yang mampu mengajari anaknyaa membaca Al-Qur’an, meskipun  ada juga 
yang tetap mengajari anaknya sendiri dirumah.
15
 Selain  dari pada itu, guru 
mengaji  juga menggunakan metode pembelajaran membaca Al-Qur’an. Secara 
umum, metode yang digunakan guru-guru mengaji di Desa ini  adalah  metode 
dengan buku iqro’ dan Alif-alifan (Al-Baghdadi). Akan tetapi sampai saat ini 
masih banyak anak yang tidak bisa mengenal dan membedakan huruf hijaiyah, 
penggunaan tajwid dalam membaca Al-Qur’an.
16
  
Sehubungan dengan permasalahan di atas, maka peneliti  ingin melihat 
dan mengetahui tentang pelaksanaa pembelajaran Al-Qur’an bagi anak dan 
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Husnel Anwar, Studi Al-Qur’an dan Tafsir (Jakarta: Hijri Pustaka Utama, 2006), hlm. 
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15Hasil Observasi Peneliti di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan, tanggal 03 Desember 
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16Observasi,  di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan, tangal 15 Desember 2013 Pada 





begitu juga metode yang diterapkan oleh guru mengaji. Partisipasi orangtua 
juga sangat dibutuhkan agar anak dalam membaca Al-Qur’an mendapatkan 
hasil yang lebih efektif sesuai dengan yang diharapkan.  
Berkaitan dengan hal di atas, dalam proses pembelajaran tidak terlepas 
dari metode apa yang diterapkan oleh guru pengajian di Desa Hiteurat tersebut 
dalam pembelajaran baca  Al-Qur’an. Namun jika diperhatikan anak-anak 
yang berada di Desa Hiteurat masih banyak yang tidak bisa membaca Al-
Qur’an baik dari segi tajwidnya maupun makhraznya. Maka dari itu timbul 
pertanyaan mengenai metode apa yang diterapkan di Desa Hiteurat yang 
kemudian diberi judul : “Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an 
Anak di Desa Hiteurat Kecamatan Halongan Kabupaten Padang Lawas 
Utara” 
B. Batasan Masalah 
Berdasarkan masalah-masalah yang teridentifikasi di atas, maka 
penelitian ini hanya di batasi seputar permasalan pada metode  pembelajaran 
membaca  Al-Qur’an  anak yang duduk dibangku Sekolah Dasar  di Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupten Padang Laawas Utara. 
C. Batasan Istilah 
Untuk menghindari kesalah pahaman terhadap istilah yang dipakai 





1. Metode adalah suatu cara yang digunakan untuk mencapai tujuan yang 
telah ditetapkan.
17
 Metode adalah cara teratur yang digunakan untuk 
melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai sesuatu yang dikehendaki, 
atau cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu 
kegiatan guna untuk mencapai suatu tujuan. 
2. Pembelajaran secara etimologi sering diidentikkan dengan kata mengajar 
dari kata “ajar” yang berarti petunjuk yang diberikan kepada orangtua 
supaya diketahui (diturut) ditambah dengan awalan “pe” yang menjadi 
“pembelajaran” yang berarti proses pembuatan atau mengajarkan 
sehingga siswa mau belajar.
18
 Namun peneliti membatasi pembelajaran 
Al-Qur’an pada bagian metode baca Al-Qur’an. 
3. Baca adalah melihat serta memahami isi dari apa yang ter dengan 
melisankan atau hanya dalam hati.  adalah huruf (angka dan sebagainya) 
yang dibuat dengan pena, pensil, cat  dan sebagainya. Jadi  adalah  huruf-




4. Tulis adalah huruf, angka, yang dibuat dengan pena, pensil, dan 
sebagainya
20
. Pembelajaran menulis dimulai dari asas bertahap 
diantaranya: menulis atau menyalin huruf mulai dari huruf-huruf hijaiyah, 
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menyalin kata, menulis kalimat sederhana, imla’, dan sebagainya yang 
terkandung di ayat Al-Qur’an.
21
 Namun peneliti membatasi masalah 
penelitian ini dengan memfokuskan pada model metode baca Al-Qur’an.  
5. Al-Qur’an secara harfiah berarti “ bacaan sempurna” merupakan suatu 
nama pilihan Allah yang sungguh tepat, karena tiada satu bacaan pun 
sejak manusia mengenal tulis baca lima ribu tahun yang lalu yang yang 




6. Anak adalah anugrah yang diberikan Allah kepada orangtua, orangtua 
yang diberikan anugrah tersebut tentu memiliki hak dan kewajiban timbal 
balik, yaitu orangtua memiliki tanggung jawab kepada anak dalam 
berbagai hal, baik pemeliharaan, pendidikan, maupun masa depannya.
23
 
Masa anak-anak dibagi menjadi dua periode, yaitu awal masa kanak-
kanak dan akhir masa kanak-kanak. Anak dimaksud peneliti dalam 
pembahasan ini adalah anak yang duduk dibangku Sekolah Dasar (SD) 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikisi diatas yang menjadi rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana  pelaksanaan pembelajaran baca  Al-Qur’an anak di Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara ? 
2. Apa saja metode pembelajaran baca  Al-Qur’an anak di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara ? 
E. Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan permasalahan penelitian yang telah dikemukakan diatas, 
maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan pembelajaran baca  Al-
Qur’an di  Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
2. Untuk mengetahui bagaimana metode pembelajaran baca  Al-Qur’an 
anak di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang 
Lawas Utara. 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian yang diharapkan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut:  
1. Bagi guru mengaji, sebagai bahan informasi bagi guru mengaji  dan 
orangtua  khususnya di Desa Hiteurat dan dapat menerapakam 






2. Bagi anak, agar membantu anak yang belum bisa membaca Al-Qur’an 
dan merasa bosan dengan pembelajaran Al-Qur’an dengan adanya 
beberapa metode  bentuk usaha yang ditawarkan, maka   motivasi anak 
yang lebih kuat untuk giat belajar dan membaca Al-Qur’an. 
3. Bagi peneliti, Menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai 
bahan masukanan  dalam mengkaji masalah yang ada dalam penelitian 
ini. 
4. Sebagai bahan perbandingan bagi peneliti lain untuk mempelajari yang 
lebih mendalam tentang usaha orangtua mengajarkan Al-Qur’an 
terhadap anak yang masih duduk di bangku Sekolah Dasar (SD), dan 
memenuhi syarat untuk mencapai gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd) di 
IAIN Padangsidimpuan. 
G. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan pemahaman dan pembahasan penelitian ini, maka 
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut: 
Bab I berisi pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang masalah, 
batasan masalah, batasan istilah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, dan sistematika pembahasan. 
Bab II berisi Kajian Teoritis yang terdiri dari: Pengertian Metode, 
pengertian pembelajaran,  pengertian metode pembelajaran, pengertian 
membaca, pengertian  Al-Qur’an, metode pembelajaran Al-Qur’an, indikator 






Bab III berisi metodologi penelitian, waktu dan lokasi penelitian, jenis 
penelitian dan metode penelitian, subjek penelitian, sumber data, teknik 
pengumpulan data, teknik penjamin keabsahan data, teknik pengelolalaan dan 
analisisi data. 
Bab IV paparan hasil penelitian yang berisi: Gambaran umum 
masyarakat Desa Hiteurat, kondisi Demografis, sejarah  pengajian malam. 
Deskripsi hasil penelitian: Pelaksanaan pembelajaram baca  Al-Qur’an di 
Desa Hiteurat, metode pembelajaran baca  Al-Qur’an di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Bab V merupakan penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran-






TINJAUAN PUSTAKA  
A. Metode Pembelajaran Baca Al-Qur’an  
1. Pengertian Metode Pembelajaran 
Metode berasal dari bahasa Yunani yaitu Methodos yang berarti cara 
dari kata “meta dan “hodos”. Menurut Nasution kata meta berarti melalui 
sedang hodos berarti jalan, sehingga metode berarti jalan yang harus 
dilalui, cara melakukan sesuatu atau prosedur. Adapun dalam bahasa Arab 
bisa bermakna “Minhaj, al-Wasilah, Thariqoh”.
1
 Menurut Asney semua 
kata ini berarti jalan yang harus ditempuh.
2
  
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, metode diartikan sebagai 
cara teratur yang digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar 
tercapai sesuatu yang dikehendaki, atau cara kerja yang bersistem untuk 
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapai tujuan yang 
ditentukan.
3
 Sedangkan bila ditinjau dari segi terminologi (istilah), metode 
dapat diartikan sebagai “jalan yang ditempuh oleh seseorang supaya 
sampai pada tujuan tertentu”. 
4
  
Penggunaan metode mengajar sangat bergantung pada tujuan 
pembelajaran, maka metode mengajar adalah suatu pengetahuan tentang 
                                               
1Mahmud Yunus, Kamus Arab-Indonesia (Jakarta: PT.Hidakarya Agung, 1989), hlm. 
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Subhaji, Strategi Pembelajaran, Konsep Dasar, Metode dan Aplikasi dalam Proses 
Belajar Mengajar (Yogyakarta: Grafindo Litera Media, 2009), hlm. 38. 
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1545.  
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cara-cara mengajar yang digunakan seorang guru atau instruktur.
5
Perlu 
diketahui bahwa penggunaan metode yang tepat dan bervariasi akan dapat 




Kata “pembelajaran” merupakan terjemahan dari kata “intruction”.
7
 
Istilah ini banyak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif holistik, yang 
menempatkan peserta didik sebagai sumber dari kegiatan. Selain itu, 
istilah ini juga dipengaruhi oleh perkembangan teknologi yang 
diasumsikan dapat mempermudah peserta didik  mempelajari segala 
sesuatu lewat berbagai media, seperti bahan-bahan cetak. 
Menurut aliran behavioristik pembelajaran adalah usaha guru 
membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 
lingkungan atau stimulus. Aliran kognitif juga mendefenisikan 
pembelajaran sebagai cara guru memberikan kesempatan bagi peserta 




Pembelajaran sangat erat kaitannya dengan belajar, Dikiyati dan 
Modjono berpendapat bahwa pembelajaran adalah kegiatan guru 
secara terprogram dalam desain instruksional, untuk membuat siswa 
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Rineka Cipta, 2006), hlm. 73.         
7
Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan  (Jakarta: 
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Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa pembelajaran 
merupakan  suatu proses kegiatan yang memungkinkan guru dapat 
mengajar dan murud dapat mengerti materi yang diajarkan oleh guru dan 
saling mempengaruhi dalam kegiatan belajar mengajar untuk mencapai 
tujuan yang diinginkan pada suatu lingkungan belajar.  
Menurut J.R. David dalam Teaching Strategies For Collage Class 
Room  yang dikutip oleh Abdul Majid, mengatakan bahwa pengertian 
metode adalah cara untuk mencapai sesuatu. Untuk melaksanakan suatu 
strategi digunakan seperangkat metode pengajaran tertentu. Dalam 




Dapat disimpulkan bahwa metode pembelajaran adalah suatu cara 
yang digunakan dalam sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan baik 
secara formal maupun non formal. Sehingga semakin baik penggunaan 
metode pembelajaran maka semakin berhasil dalam pencapaian tujuan. 
Dengan pengajaran itu tidak hanya berlangsung dalam waktu formal 
dilembaga sekolah saja melainkan disetiap tempat terjadi pembelajaran.  
Syarat-syarat yang harus diperhatikan seorang guru dalam 
penggunaan metode pembelajaran adalah sebagai berikut:  
1) Metode yang digunakan harus dapat membangkitkan motif, minat, atau 
gairah belajar siswa. 
2) Metode yang digunakan dapat merangsang keinginan siswa untuk 
belajar lebih lanjut. 
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3) Metode yang digunakan harus dapat memberikan kesempatan bagi 
siswa untuk dapat menghasilkan hasil karya. 
4) Metode yang digunakan harus dapat menjamin perkembangan 
kepribadian siswa.  
5) Metode yang digunakan harus dapat mendidik murid dalam teknik 
belajar sendiri dan cara memperoleh pengetahuan melalui usaha 
pribadi. 
6) metode yang digunakan harus dapat menanamkan dan 




Sistem pembelajaran dan metode mengajar merupakan bagian 
integral yang tidak bisa dipisahkan dengan komponen pengajaran. Metode 
pembelajaran adalah cara atau teknik bahan pembelajaran yang akan 
digunakan oleh guru pada saat menyajikan bahan pembelajaran, baik 
secara individual maupun secara kelompok. Agar tercapainya tujuan 
pembelajaran yang telah dirumuskan, seorang guru harus mengetahui 
berbagai metode. 
Ada beberapa metode yang sangat variatif dalam belajar membaca 
Al-Qur‟an, karena belajar membaca Al-Qur‟an bukan hanya sekedar 
mengenalkan huruf-huruf Arab (hijaiyah), akan tetapi mengenalkan segala 
aspek terkait dengannya. Dengan demikian, Al-Qur‟an dapat dibaca 
sebagaimana mestinya yakni sesuai dengan kaidah atau aturan yang 
berlaku. Adapun metode pembelajaran yang dimaksud adalah dalam hal  
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2. Jenis-jenis Metode Pembelajaran Al-Qur’an 
a. Metode iqro’ 
Metode iqro‟ ini termasuk salah satu metode yang cukup dikenal 
dikalangan masyarakat. Metode ini ditemukan oleh K.H. As‟ad  
Humam. Adapun metode „Iqro‟ adalah salah satu metode yang 
diharapkan dalam belajar sendiri huruf demi huruf atau kata demi kata 
dan merangkaianya dalam bacaan ayat-ayat Al-Qur‟an. Metode iqro‟ 
menekankan langsung pada latihan membaca dimulai tingkat yang 
sederhana, tahap demi tahap sampai tingkat yang sempurna. Adapun 
sistematika buku Iqro‟ dianataranya sebagai berikut:
12
 Prinsip dan 
metode ini terdiri dari empat macam tingkat pengenalan yaitu:  
1) Tariqat assawiyah (penguasaan pengenalan bunyi) 
2) Tariqat attadrij (pengenalan dari yang mudah ke yang sulit) 
3) Tariqat mukaramah (pengenalan perbedaan bunyi pada huruf 
yang hampir memiliki muqaramah yang sama) 
4) Tariqat latifatil athfal (pengenalan melalui latihan-latihan).13 
 
Beberapa  defenisi diatas dapat disimpulkan, bahwa  metode 
Iqro‟ ini dapat dijadikan sebagai metode dalam pengajaran atau 
pembinaan baca Al-Qur‟an, karena metode ini bertujuan agar anak 
didik memiliki pengetahuan yang cukup tentang berbagai bentuk 
bacaan kalimat yang benar, sehingga memudahkan anak dalam 
memahami setiap pelajaran. Metode ini dapat diterapkan dengan cara 
guru pertama membaca penggalan ayat Al-Qur‟an tersebut lalu si anak 
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13As‟ad Huma, Buku Iqro’ Cara Cepat Belajar Membaca Al-qur’an (Yogyakarta: Balai 





tersebut membacanya kembali sesuai dengan apa yang dibaca gurunya. 
Dengan diterapkannya metode ini dalam pembinaan baca Al-Qur‟an 
memungkinkan anak-anak dapat mempelajari cara-cara pengucapan 
huruf hijaiyyah dengan benar. 
Adapun faktor pendukung metode iqro‟ ini yaitu: 
a) Menggunakan metode CBSA, jadi bukan guru yang aktif 
melainkan anak didik yang dituntun aktif. 
b) Dalam penerapannya menggunakan klasikal. 
c) Komunikatif artinya jika anak murid mampu membaca 
dengan baik dan benar guru dapat memberikan sanjungan, 
perhatian dan penghargaan. 
d) Bila ada  murid yang sama tingkat pembelajarannya, boleh 
dengan sistem tadarrus, secara bergiliran membaca sekitar 
dua baris sedang yang lain menyimak.  
 
Sedangkan faktor penghambat sebagai berikut: 
 
a) Bacaan-bacaan tajwid tidak dikenalkan sejak dini. 
b) Tidak dianjurkan menggunakan irama murottal.14 
 
b. Metode Al-Barqy 
Metode Al-Barqy adalah salah satu metode belajar membaxca  
dan menulis Al-Quran yang ditemukan oleh Muhadjir Sulthon seorang 
dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel Surabaya pada tahun 1965.
15
 
Metode pembelajaran baca tulis ini bernama Al-barqy yang berarti 
kilat, maksudnya belajar membaca dan menulis Al-Qur‟an dengan 
cepat dan tidak memakan waktu yang lama. Metode ini dapat dipakai 
secara klasik dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dengan 
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Muhammedi, “Metode Pembelajaran yang Efektif dalam Menanamkan Sikap Religius 
Siswa dan Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan dan 
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15Rini Astuti, “Peningkatan Kemampuan Membaca Al-Qur‟an Pada Anak Attention 
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seorang guru, karena metode ini adalah metode semi SAS (Struktural 
Analitik Sintetik).
16
 Metode semi SAS adalah menggunakan struktur 
kata atau tidak mengikuti bunyi mati dan sukun. Dengan menggunakan 
sistem empat lembaga yaitu: 
ج  -ر –د  -أ (1  
ۑ -ك  – ھ –م  (2  
م -و –ت  –ك  (3  
ب -ل -م -س  (4  
 
Metode empat kata lembaga ini mudah diserap oleh anak. 
Sebab empat lembaga ini merupakan kata Indonesia yang mudah 
dimengerti dan dihafalkan oleh anak. Sehingga metode ini dinamakan 
“metode anti lupa”, karena anak bisa mengingat sendiri tanpa bantuan 
orang lain bila lupa.
17
   
Metode Al-barqy digunakan untuk pembelajaran membaca Al-
Qur‟an bagi siswa pemula. Proses pembelajaran bermula dari fase 
analitik  yakni guru memberikan contoh bacaan yang berupa kata-kata  
lembaga dan anak didik mengikutinya sampai hafal. Secara teorotis, 
apabila metode Al-barqy diterapkan pada anak kelas VI SD hanya 
memerlukan waktu 8 jam, bahkan bagi anak SLTA keatas hanya cukup 
6 jam, sedangkan jika buku Al-barqy diterapkan pada anak TK dengan 
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cara bermain, maka dapat memicu kecerdasan. Adapun fase yang harus 
dilalui dalam metode Al-barqy antara lain: 
a) Fase analitik,  yaitu guru memberikan contoh bacaan yang 
berupa kata-kata lembaga dan anak didik  mengikutinya sampai 
hafal. 
b) Fase sistetik, yaitu satu huruf digabung dengan huruf yang lain 
sehingga menjadi satu bacaan.  
c) Fase penulisan, yaitu santri menebali san yang berupa titik-
titik. 
d) Fase pengenalan bunyi أ- ٳ- ٱ  yaitu pengenalan pada tanda baca 
fatha, kasroh, dhommah. 
e) Fase pemindahan yaitu pengenalan terhadap bacaan atau bunyi 
Arab yang sulit maka didekatkan pada bunyi-bunyi Indonesia 
yang berdekatan 
f) Fase pengenalan mad 
g) Fase pengenalan huruf asli   
h) Fase pengenalan huruf yang tidak dibaca 
i) Fase pengenalan tanda waqof.18  
 
Adapun kelemahan dan kelebihan metode Al-Barqy adalah 
sebagai berikut:  
1) Siswa tidak aktif karena cara membacanya harus mengikuti 
gurunya terlebih dahulu. 
2) Tidak variatif karena hanya terdapat satu jilid saja.  
3) Tidak dikenalkan pada huruf mati (sukun). 
Adapun kelebihan metode Aal-Barqy sebagai berikut: 
1) Siswa akan mudah hafal dan mengingat karena dalam 
membacanya guru sampai hafal, kemudian setelah hafal guru 
menunjukkan huruf secara acak. 
2) Dikenalkan pada bacaan yang sering muncul.19 
 
c. Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik )  
Metode SAS merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis permulaan. 
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Memiliki prinsip-prinsip yang disususun berdasarkan landasan 
psikologis, landasan pedagogis, dan landasan bahasa (linguistik).
20
  
Metode SAS adalah metode yang menggunakan pendekatan 
structural yaitu: memegang prinsip utamanya menekankan keseluruhan 
lebih jauh dari jumlah, bagian, yaitu belajar Al-Qur‟an dimulai dari 
keseluruhan, kemudian kembali kebagian konteks.
21
 Melalui  metode 
SAS anak diperkenalkan dengan kalimat, kemudian kalimat tersebut 
dirinci menjadi kata-kata, dipecah lagi menjadi suku kata, dan 
selanjutnya dipecah lagi menjadi huruf-huruf. Metode ini memiliki 
kelebihan diantaranya: 
1) Lebih mudah mengajarkan dalam sisitem klasikal karena 
pengajarannya untuk klasikal. 
2) Murid terbiasa mendengarkan kalimat toyyibah 
3) Dalam situasi yang terkondisi dengan mengucapkan dan 
kalimat toyyibah tersebut. 
4) Semangat anak didik tinggi ketika diajar dengan menggunakan 
alat peraga. 
 
Adapun kelemahan metode SAS adalah: 
1) Kurangnya alat peraga yang dirasakan sangat mengganggu 
proses belajar mengajar 
2) Cara penyajian bahan yang monoton dan didominasi kegiatan 
membaca tentu sangat membosankan. 
3) Untuk menghafalkan huruf-huruf yang dikenalkan pada siswa, 
buku tersebut tidak dilengkapi contoh yang bervariasi sehingga 
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d. Metode Tartil 
Tartil adalah perlahan-lahan dan tidak tergesa-gesa. Metode 
tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca tulis dengan cepat, 
mudah bagi anak-anak dan orang dewasa. Dalam metode tersebut 
diharapkan bagi anak didik membaca Al-Qur‟an dengan harmonisasi 
nada-nada.
23
 Tartil berasal dari kata ratala yang berarti “serasi dan 
indah” ucapan kalimat yang disusun secara rapi dan diucapkan dengan 
baik dan benar. 
                           
Artinya:  Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur‟an itu     
perlahan - lahan.
24
 (Q.S. Al-Muzammil:4). 
  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan tartil berarti “pelan 
dan jelas”. Karena dengan pelan maka terlihat dengan jelas maising-
masing hurufnya, sifat-sifatnya dan tajwidnya. 
e. Metode Amma 
Metode ini ditemukan Abdul Aziz Abdul Ro‟uf Al-Hafis, 
metode Amma adalah penekanan pengajarannya pada pengenalan dan 
pemahaman karakter huruf-huruf hijaiyyah dan tanda baca secara 
praktis dan sisitematis.
25
 Salah satu keunggulan metode Amma ini 
adalah penekanan pelajaran, pada pengenalan dan pemahaman karakter 
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huruf-huruf hijaiyah dan tanda baca secara praktis dan sistematis. 
Salah satu kunci metode amma adalah menekankan pelajaran 
membaca Al-Qur‟an dengan mengenal dan memahami dengan baik 
huruf hijaiyah dan ayat-ayat Al-Qur‟an.  Setelah  mengenal dan 
memahami dengan baik huruf hijaiyah dan ayat-ayat  Al-Qur‟an, 
kemudian akan mengenal ilmu tajwid.  
Proses belajar mengajar membaca Al-Qur‟an dengan 
menggunakan metode amma didahului pemahaman huruf-huruf Al-
Qur‟an (hijaiyah). Karena itu pelajaran yang dimuat dalam 
penggunaan  metode amma adalah sebagai berikut: 
Bagian I berupa: Cara belajar efektif  baca Al-Qur‟an terdiri 
dari 2 pelajaran yaitu:  
1) : mengenal dan memahami karakter huruf hijaiyah 
2) : mengenal dan memahami tanda baca 
 
Bagian II terdiri dari 16 kunci panduan belajar sendiri baca Al-
Qur‟an terdiri dari 16 kunci yaitu : 
1) 5 kunci pelajaran dasar belajar Al-Qur‟an 
2) 11 kunci pelajaran terapan ilmu tajwid 
 




Pada tingkat pertama yaitu tingkat awal mempelajari Al-Qur‟an 
hendaknya pengajarannya sudah dilaksanakan dengan merata, 
sehingga tidak terdapat lagi yang buta huruf Al-Qur‟an. Dalam tingkat 
                                               





yang pertama ini yang dituntun adalah kepribadian membaca Al-
Qur‟an dengan baik, ini berlaku bagi anak-anak, orang dewasa, 
maupun orangtua. Dengan demikian Al-Qur‟an benar-benar menjadi 
i‟tibar petunjuk dan peraturan bagi setiap muslim dalam mencapai 
kebahagiaan yang diridhoi oleh Allah SWT.
27
 Dengan adanya berbagai 
metode yang seharusnya dapat dilakukan seorang guru mengajarkan 
Al-Qur‟an diantaranya: 
a) Metode Amma yaitu metode penekanan pengajarannya pada 
pengenalan dan pemahaman karakter huruf-huruf hijaiyah dan 
tanda baca secara praktis dan sistematis. 
b) Metode Iqro‟ yaitu salah satu metode yang diharapkan dalam 
mempelajari Al-Qur‟an sebagai panduan bagi siswa, dapat 
belajar sendiri huruf demi huruf, atau kata demi kata,  dan 
merangkainya dalam bacaan ayat Al-Qur‟an. 
c)  Metode SAS merupakan salah satu metode yang dapat 
digunakan dalam pembelajaran membaca dan menulis 
permulaan, memiliki prinsip-prinsip yang disususun 
berdasarkan landasan psikologis, landasan pedagogis, dan 
landasan bahasa (linguistik).  
d) Metode Al-Barqy. Metode ini membantu program pemerintah 
dalam hal pemberantaan buta aksara Al-Qur‟an dan membantu 
ummat Islam lebih cepat mampu membaca Al-Qur‟an. 
e) Metode tartil adalah suatu cara dalam pembelajaran baca  
dengan cepat, mudah bagi anak-anak dan orang dewasa. 
 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa, mempelajari Al-
Qur‟an dapat digunakan dengan berbagai metode. Melalui metode-
metode tersebut dapat meningkatkan motivasi dan pemahaman anak 
sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap baca s Al-Qur‟an.  
Prinsip pengajaran Al-Qur‟an pada dasarnya bisa dilakukan 
dengan bermacam-macam metode. Pertama guru mambaca terlebih 
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dahulu kemudian disusul anak murid anak mengaji, kedua murid 
membaca didepan guru sedangkan guru menyimaknya, dan yang 
ketiga guru mengulang-ulang bacaan sedangkan anak/murid 
menirukan kata perkata dan kalimat perkalimat juga secara berulang-
ulang hingga terampil dan benar.  
f. Metode Al-Baghadi (Alif-alifan) 
Metode Baghdadiyah adalah metode yang tersusun dibawa oleh 
Abdurrahman Al-Baghdadiyah, metode ini hanya terdiri satu jilid dan 
biasa dikenal denagn sebutan Al-Qur‟an kecil 
28
 
Metode Qa‟idah Baghdadiyah adalah salah satu metode 
membaca Al-Qur‟an yang diawali dengan pengenalan nama-nama 
huruf sesuai dengan bunyinya yang tepat. Adapun buku panduan 
Qa‟idah Baghdadiyah hanya satu jilid saja dengan menggunakan17 
angka dan berbagai variasi bacaan. 30 huruf hijaiyah ditampilkan 
secara utuh dalam setiap langkahnya dan materinya di urutkan dari 
yang kongkrit ke yang abstrak, dari mudah ke yang sukar, dari materi 
yang umum kekhusus secara terprinci.
29
 Metode ini masih sangat 
relevan dari dulu hingga sekarang, hanya saja masyarakat kita lebih 
mengenalnya denagn istilah alif-alifan. Ini terbukti dengan masih 
banyaknya orang yang memakai metode ini sebagai panduan dalam 
mengajar Al-Qur‟an baik secara klasikal ataupun privat.  
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Krakteristik Metode Qa‟idah Baghdadiyah: 
1) Hafalan: Pada langkah awal dalam pembelajaran metode ini 
terlebih dahulu menghafal huruf-huruf hijaiyah yang berjumlah 30 
dan menyebutnya dengan fasih. 
2) Ejaan: Bagi siswa yang belum lancar untuk membaca perkalimat, 
terlebih dahulu huruf yang berbaris harus dieja. 
3) Modul: Bagi siswa yang lebih dahulu menguasai materi, dapat 
meneruskan ke materi atau halaman berikitnya tanpa harus 
menunggu temannya yang lain. 
4) Tidak Variatif: Metode ini hanya terdiri dari satu jilid saja. 
5) Pemberian contoh yang absolut: Setiap huruf hijaiyah ditampilakan 
secara utuh dalam setiap fasalnya 





Kelebihan dan kekurangan metode ini adalah sebagai berikut:  
Kelebihan:  
 
1) Siswa akan mudah dalam belajar karena sebelum diberikan 
materi, siswa sudah hafal huruf-huruf hijaiyah. 
2) Siswa yang lancar akan cepat melanjutlan pada materi 
selanjutnya karena tidak menunggu orang lain. 
3) Bahan/materi pelajaran disusun secara sekuensif 
4) 30 huruf abjad hampir selalu ditampuilkan pada setiap langkah 
secara utuh. 
5) Pola bunyi dan susunan huruf (wazan) disusun secara rapi. 
6) Keterampilan mengeja yang dikembangkan merupakan daya 
tarik tersendiri. 




1) Membutuhkan waktu yang lama pada bagian awal belajar 
karena harus menghafal huruf hijaiyah dahulu dan harus dieja. 
2) Siswa kurang aktif karena harus mengikuti guru dalam 
membaca. 
3) Kurangnua variatif karena menggunakan satu jilid saja. 
4) Qaidah Baghdadiyah yang asli sulit diketahui, karena sudah 
mengalami beberapa perubahan. 




                                               





B. Baca Al-Qur’an  
1. Pengertian Baca Al-Qur’an 
Secara etimologi kata “baca” adalah bentuk atau kata benda dari 
kata kerja “membaca”. Menurut Bahasa Arab dalam kamus Al-munawwir 
adalah “qoro’a – yaqro’u ” yang berarti “baca-membaca”, diartikan:  
a. Melihat serta memahami isi dari apa yang ters (dengan melisankan 
atau dalam hati saja). 
b. Mengeja atau melafalkan apa yang ters. 
c. Mengucapkannya. 
d. Mengetahui, meramalkan. 
e. Memperhitungkan.32  
 
Salah satu fungsi tertinggi otak manusia dari semua makhluk hidup 
di dunia ini adalah membaca. Membaca merupakan kegiatan yang sangat 
penting untuk dilakukan dalam hidup kita, karena semua proses belajar 
didasarkan pada kemampuan membaca.
33
 Dengan demikian, membaca 
merupakan suatu kegiatan sarana untuk memperkaya diri dan menjadi 
bekal awal dalam mengarungi dunia pendidikan. Pentingnya membaca 
bagi manusia, dijelaskan oleh M. Quraish Shihab: 
“Perintah membaca merupakan perintah yang paling berharga 
yang dapat diberikan kepada manusia. Karena membaca merupakan 
jalan yang mengantar manusia mencapai derajat kemanusiaannya 
yang sempurna. Sehingga tidak berlebihan bila dikatakan bahwa “ 
membaca adalah syarat utama membangun peradaban” dan bila 
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Al-Qur‟an adalah sumber agama (ajaran) Islam pertama dan utama. 
Al-Qur‟an adalah kitab suci yang memuat firman-firman (wahyu) Allah 
sama benar dengan yang disampaikan oleh Malaikat Jibril kepada Nabi 
Muhammad sebagai Rasul Allah sedikit demi sedikit selama 22 tahun 2 
bulan 22 hari, mula-mula  di Mekkah kemudian di Madinah.
35
 Dan 
menurut pendapat yang paling kuat seperti yang dikemukakan Dr. Subhi 
Al Salih berarti “bacaan” asal kata “qaraa”.
36
 
Kemudian dipakai kata “Qur‟an” itu untuk Al-Qur‟an yang 
dikenal sekarang ini. Adapun defenisi Al-Qur‟an ialah: “ kalam Allah 
SWT yang merupakan mukjizat yang diturunkan (diwahyukan) kepada 
Nabi Muhammad Saw  yang ditulis dalam mushaf dan diriwayatkan 
dengan mutawatir serta membacanya adalah ibadah.
37
 Adapun pengertian 
Al-Qur‟an menurut istilah sebagai berikut: 
1) Kitab yang hanya berisi tentang firman Allah. 
                     
                
Artinya: Maka apakah mereka tidak memperhatikan Al-Qur‟an ? 
kalau kiranya Al-Qur‟an itu bukan dari sisi Allah, 
tentulah mereka mendapat pertentangan yang banyak di 
dalamnya. (Q.S. an-Nisaa :82). 
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2) Kitab yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan 
perantara malaikat Jibril menggunakan Bahasa Arab. 
                    
                   
            
Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‟an ini benar-benar diturunkan   oleh 
Tuhan semesta alam. Dia dibawa turun oleh Ar-Ruh Al-
Amin (Jibril), kedalam hatimu (Muhammad) agar kamu 
menjadi salah seorang diantara orang-orang yang memberi 
peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas.
38
 (Q.S. Asy-
Syu‟ara‟: 192-195).  
3) Kitab yang diturunkan tersebut sebagai pedoman bagi seluruh 
makhluk hidup sampai akhir zaman, sebagai mana dalam firman Allah 
SWT.  
                  
                    
             
Artinya: Sesungguhnya kami menurunkan kepadamu Al-kitab (Al-
Qur‟an) untuk manusia dengan membawa kebenaran, siapa 
yang mendapat petunjuk maka (petunjuk itu) untuk dirinya 
sendiri. Dan siapa yang sesat maka sesungguhnya dia 
semata-mata sesat buat (kerugian) dirinya sendiri, dan kamu 
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sekali-kali bukanlah orang yang bertanggung jawab 




Berpijak dari berbagai pengertian Al-Qur‟an yang telah disebutkan 
dapat disimpulkan bahwa Al-Qur‟an adalah nama bagi kalam Allah SWT, 
yang diterima oleh Nabi Muhammad Saw melalui perantara malaikat 
jibril yang ters dalam Mushaf. Membacanya dinilai sebagai ibadah dan 
penyempurna kitab-kitab sebelumnya serta pembimbing untuk masa 
depan yang lebih baik.  
2. Dasar dan Tujuan Baca Al-Qur’an 
Dalam membaca Al-Qur‟an ada beberapa aspek yang menjadi 
dasar yang dapat dijadikan sebagai landasan, adapun dasar tersebut 
diantaranya: 
a. Al-Qur‟an  
Firman Allah yang berhubungan dengan membaca Al-Qur‟an. 
                     
                          
              
  
Artinya: Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmuyang 
menciptakan. Dia telah menciptakan manusia dari 
segumpal dasar. Bacalah, dan tuhanmulah yang maha 
pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantara 
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kalam. Dia mengajarkan kepada manusia apa yang 




Psikologi adalah ilmu yang mempelajari tentang tingkah 
laku manusia.
41
Dalam bahasa Arab, psikologi sering kali disebut 
dengan “ ilmu nafs” yang berarti “ilmu jiwa”. Kata nafs  dalam 
bahasa Arab mengandung arti jiwa, roh, darah, jasad, orang, dan 
diri.  
Dalam hal ini mengapa psikologi termasuk aspek dasar 
dalam membaca Al-Qur‟an, karena dalam psikologi yang 
dimaksud dengan tingkah laku adalah segala kegiatan, tindakan, 
maupun perbuatan manusia. Psikologi berusaha menyelidiki semua 
aspek dan kepribadian tingkah laku manusia. 
Setiap manusia yang hidup membutuhkan adanya pegangan 
hidup yang disebut agama. Untuk merasakan bahwa di dalam 
jiwanya ada perasaan yang meyakini adanya dzat yang maha kuasa 
sebagai tempat untuk berlindung dan memohon pertolongsn. 
Sedangkan Al-Qur‟an memberikan ketenangan jiwa yang 
membacanya. 
Adapun yang menjadi tujuan Membaca Al-Qur‟an  
dianatara:  
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Tujuan Al-Qur‟an adalah untuk menjadi pedoman atau petunjuk 
bagi ummat manusia, dalam hidup dan kehidupannya mencapai 
kesejahteraan di dunia ini dan kebahagiaan di akhirat kelak. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT dalam Surah Al-Israa‟ ayat 9 sebagai berikut: 
                      
                
Artinya: Sesungguhnya Al-Qur‟an ini memberikan petunjuk kepada 
(jalan) yang lebih lurus dan memberi khabar kepada orang-
orang Mu‟min yang mengajarkan amal saleh bahwa bagi mereka 
ada pehala yang besar.
42
 
Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa, Al-Qur‟an 
merupakan petunjuk jalan yang sebaik-baiknya untuk mencapai 
keselamatan dan kebahagiaan di dunia dan akhirat. Dengan demikian Al-
Qur‟an memberikan pedoman dan petunjuk tentang hal-hal yang paling 
mendasar dalam kehidupan manusia.  Mempelajari bacaan Al-Qur‟an 
tidak terlepas dari keutamaan bagi orang yang membacanya. Karena itu 
Rasulullah Saw memberikan apresiasi dan motivasi untuk giat 
membacanya, berikut ini beberapa nilai keuntungan yang akan didapatkan 
kegiatan membaca Al-Qur‟an sebagai berikut: 
a. Mendapat nilai pahala dari Allah SWT. 
b. Menjadi obat (terapi) bagi jiwa gundah, pikiran kusut, nurani tidak 
tentram. 
c. Memberikan safaat bagi orang yang senantiasa membacanya dihari 
kiamat. 
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d. Menjadi nur dunia bagi orang yang membacanya menjadi simpanan di 
akhirat. 





Konsep pengajaran dan pembelajaran Al-Qur‟an seharusnya 
diketahui dengan jelas supaya semasa berlakunya proses pembelajaran 
dapat dilaksanakan dengan berkesan serta sesuai dengan kehendak agama 
Islam. Menjadikan anak-anak dapat belajar membaca Al-Qur‟an adalah 
kewajiban setiap orangtua, berdosalah orangtua yang mempunyai anak-
anak tetapi anaknya tidak bisa membaca Al-Qur‟an sebaliknya tidak ada 
kegembiraan yang  lebih memuncak di dalam hati jika orangtua dapat 
menjadikan anaknya dapat membaca Al-Qur‟an. 
Membaca Al-Qur‟an pada dasarnya bukan hanya sekedar latihan 
membaca dan menulis kata, huruf, ataupun abjad dalam Al-Qur‟an saja, 
lebih dari itu diharapkan kita mampu memahami makna yang terkandung 
dalam Al-Qur‟an mengenai ajaran-ajaran, larangan ataupun perintah. 
Sehingga kita akan memperoleh manfaat dari membaca Al-Qur‟an.  
3. Manfaat Membaca Al-Qur’an 
Banyak sekali manfaat ataupun keutamaan-keutamaan membaca 
Al-Qur‟an, diantara keutamaan membaca Al-Qur‟an adalah sebagai 
berikut: 
a. Akan mendapat pahala dan balasan yang besar  
b. Orang yang membaca Al-Qur‟an akan bersama para malaikat 
c. Akan  menjadi penolong pada hari kiamat 
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d. Orang yang membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan  kebaikan dan 
keberkahan.  
e. Orang  yang membaca Al-Qur‟an adalah manusia yang terbaik dan  
manusia yang paling utama 
f. Orang yang membaca Al-Qur‟an akan mendapatkan kenikmatan 
tersendiri 
g. Orang yang membaca Al-Qur‟an diberikan derajat tinggi.44 
 
4. Adab Membaca Al-qur’an 
Segala perbuatan  yang dilakukan memerlukan etika dan adab 
untuk melakukannya, terutama dalam hal membaca Al-Qur‟an yang 
memiliki niali yang sangat sakat  dan beribadah agar mendapat ridha 
Allah yang dituju dalam ibadah tersebut. Ketika hendak membaca Al-
Qur‟an, seseorang harus memperhatikan adab-adab berikut ini untuk 
mendapatkan kesempurnaan dalam membacanya sebagai berikut: 
a. Berguru secara musyafah 
Seorang murid sebelum membaca ayat-ayat Al-Qur‟an terlebih 




b. Niat membaca dengan ikhlas 
Seorang yang membaca Al-Qur‟an hendaknya berniat yang 
baik, yaitu niat beribadah yang ikhlas karena Allah. 
c.  Dalam keadaan bersuci 
Salah satu bentuk memuliakan Al-Qur‟an adalah dalam 
keadaan suci (memiliki wudhu) saat membaca.  
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                        
          
Artinya : Sesungghnya Al-Qur‟an ini adalah bacaan yang sangat 
mulia, pada kitab yang terpelihara (Lauhul mahfuzh), 
tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan.
46
 (Q.S. al-waqi‟ah : 77-79). 
 
d. Memilih tempat yang pantas dan suci  
Tidak semua tempat sesuai untuk membaca Al-Qur‟an, ada 
beberapa tempat yang tidak sesuai untuk membaca Al-Qur‟an seperti 
WC, kamar mandi, ditempat-tempat kotor dan lain-lain. 
e. Bersiwak (gosok gigi) 
Diantara adab membaca Al-Qur‟an adalah bersiwak atau 
gososk gigi terlebih dahulu sebelum membaca Al-Qur‟an, bersih dari 
sisa-sisa makanan atau bau yang tidak enak. 
f. Membaca ta’awwudz 
Disunnahkan membaca ta’awwudz terlebih dahulu sebelum 
membaca Al-Qur‟an. Allah SWT berfirman. 
                        
                                               






Artinya: Apabila kamu membaca Al-Qur‟an hendaklah kamu   
meminta perlindungan kepada Allah dari syetan yang 
terkutuk. (Q.S. an-nahl:98) 
47
 
g. Membacanya dengan tartil. Allah berfirman: 
Tartil artinya membaca Al-Qur‟an dengan perlahan-lahan 
tidak terburu-buru dengan bacaan yang baik dan benar sesuai degan 
makhraj dan sifat-sifatnya sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu 
tajwid.
48
Maksud tartil itu adalah memmbaguskan huruf dan 
mengetahui tempat berhenti. 
                
Artinya: Atau lebih dari seperdua itu, dan bacalah Al-Qur‟an itu 




5. Indikator Membaca Al-Qur’an 
a. Kelancaran membaca Al-Qur‟an  
Kelancaran berasal dari kata dasar lancar. Dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia berarti tidak tersangkut, tidak terputus, 
tidak tersendat dan tidak tertenda-tunda.
50
 
b. Ketepatan membaca Al-Qur‟an sesuai dengan kaidah ilmu  tajwid. 
                                               
47Kementerian Agama,  Al-Qur’an Hafalan dan Terjemahan (Jakarta: Almahira, 2015), 
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  Perkataan  berasal dari kata dasar اجد yang berarti 
membaguskan.
51
 Adapun tujuan ilmu tajwid adalah untuk 
memelihara baca Al-Qur‟an dari kesalahaan membaca. 
c. Kesesuaian membaca dengan makharijul huruf  
Sebelum membaca Al-Qur‟an, sebaiknya seseorang terlebih 
dahulu mengetahui makkhraj dan sifat-skifat huruf. Sebagaimana 
yag dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf adalah 
membaca huruf-hurufsesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti 
tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain.
52
 
C. Penelitian yang Relevan 
Berdasarkan masalah ini, sejauh pengetahuan peneliti masalah ini 
belum pernah diteliti di Desa Hiteurat. Namun menutup kemungkinan 
pernah dilakukan dilokasi yang lain, tetapi penelitian dengan judul yang 
hampir sama telah ada diteliti antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh : Peprina Harahap  tahun 2017 yang 
berjudul : “ Metode Baca s Al-Qur‟an di SD Batu Batang Onang 
Kabupaten Padang Lawas Utara” hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru pendidikan agama Islam masih kurang memahami tentang 
penggunaan metode pembelajaran baca s Al-Qur‟an. Pada saat 
pembelajaran berlangsung guru hanya menggunakan metode Iqra. 
Adapun persamaannya dengan penelitian saya adalah sama-sama 
membahas tentang metode Baca s Al-Qur‟an, dan metode yang peneliti 
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Al-Qur‟an, 1989), hlm.94.   





gunakan juga menggynakan metode Iqro‟. Dan yang menjadi 
perbedaannya ialah letak objek kajiannya.
53
  
2. Penelitian yang dilakukan oleh: Tetti Ritonga, penelitiannya berbentuk 
skripsi yang dibuat pada tahun 2009. Penelitian ini berjudul 
“Pelaksanaan Pengajaran Al-Qur‟an bagi Anak di Desa Batu 
Tambun”, dilakukan pada malam hari sehabis shalat magrib, ada yang  
dirumah sendiri dan ada yang dirumah mengaji serta metode yang 
paling banyak digunakan adalah metode iqro‟.
54
 
 Dari penelitian ini memiliki beberapa perbedaaan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti Tetti Ritonga 
melaksanakan penelitian pengajaran Al-Qur‟an ada yang dirumah 
sendiri dan ada yang ditempat pengajian. Sedangkan peneliti hanya 
mempokuskan pada pengajian malam yang telah ditetapkan. Adapun 
yang menjadi persamaannnya adalah dari segi waktu antara shalat 
maqrib dan isya, dan metode yang digunakan menggunakan metode 
Iqro‟. Sedangkan peneliti menerapkan berbagai metode. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh : Nur Insan Sitompul dengan judul 
“Metode Pengajaran Baca s Al-Qur‟an Anak Usia Dini di R.A Al-
Rizky Pudun Jae” Sesuai dengan tanggung jawab sebagai seorang 
guru, bisa menciptakan proses belajar mengajar yang menyenangkan, 
sehingga tujuan dapat dicapai. 
                                               
53Peprina Harahap, “Metode Baca s Al-Qur‟an di SD Batu Kecamatan Batang Onang 
Kabupaten Padang Lawas Utara”, Skripsi (IAIN Padangsidimpuan, 2017), hlm. 60. 
54Tetti Efrida Ritonga, “Pelaksanan Pengajaran Al-Qur‟an bagi Anak di Desa Batu 
Tambun Kecamatan P. Bolak Kabupaten Padang Lawas Utara”, Skripsi (IAIN Padangsidimpuan, 







A. Lokasi dan Waktu  Penelitian 
1. Lokasi penelitian 
Penelitian ini dilakukan di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian berdasarkan pada: ciri dan karakter masyarakat setempat 
yang telah peneliti pahami, sebab peneliti juga bermukim di desa ini 
agar penelitian ini tidak memiliki banyak hambatan karena mudah 
melaksanakan akses pada pemerintahan setempat dan masyarakat. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan tertera pada Time sceheadul dibawah ini.  
Tabel 3.1 
Time Scheadule Penelitian 
 




               Waktu  









































1 Pengesahan Judul      2018         2019 
2 Penyususnan 
Proposal 
               
3 Bimbingan 
Proposal 
               
4 Seminar Proposal                
5 Pelaksanaan 
Penelitian 
               





7 Penyusunan Skripsi                
8 Bimbingan Skripsi                
9 Seminar Hasil                
10 Kompri                
11 Sidang Munaqasoh                
 
B. Jenis Penelitian 
Berdasarkan analisis data, bahwa jenis penelitian ini  adalah 
termasuk penelitian kualitatif yaitu penelitian yang dilakukan dengan 
mengamati fenomena disekitarnya dan menganalisisnya dengan 
menggunakan logika ilmiah.
1
Sedangkan metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah metode deskriptif yaitu penelitian yang bertujuan 
untuk menggambarkan keadaan yang sebenarnya dilapangan secara murni 
apa adanya sesuai dengan konteks penelitian.
2
Analisis data deskriptif 
bertujuan untuk memberikan deskripsi mengenai subjek penelitian 
berdasarkan data dari variabel data yang diperoleh dari kelompok subjek 
yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis.
3
  
Dengan demikian, metode deskriptif  ditujukan untuk 
mendeskripsikan bagaimana Metode Pembelajaran Baca  Al-Qur’an di 




                                                             
1Margono, Metodologi Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 35. 
2Sukardi, Metodologi Penelitian Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: Bumi Aksara, 
2003), hlm. 157. 





C. Subjek Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan di Desa Hiteurat Kecamatan 
Halongonan Kabupaten  Padang Lawas Utara. Yang menjadi Subjek 
Penelitian adalah seluruh guru mengaji yang berjumlah 4 orang. 
D. Sumber Data 
Sumber data penelitian ini terdiri atas dua sumber, yaitu sumber 
data Primer dan umber data Sekunder.  
1. Sumber data primer adalah sumber data pokok yang dibutuhkan dalam 
penelitian ini yaitu Guru mengaji di Desa Hiteurat Kecamatan 
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. Di desa ini terdapat 4 
tempat pengajian,  adapun guru mengaji tersebut dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini. 
No. Nama Guru Mengaji Tempat 
1 H. Borkat  Di Rumah 
2 Asniati Siregar Di Rumah 
3 Nanda Fitri Di Rumah 
4 Alan Siregar Di Rumah 
 
2. Sumber data sekunder adalah sumber data pelengkap yang dibutuhkan  
dalam penelitian ini. Yang menjadi sumber data sekunder dalam 
penelitian ini adalah anak-anak yang ikut serta dalam kegiatan mengaji 
malam berjumlah 10 orang, dan orangtua yang memiliki anak 





E. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data-data yang diperlukan dalam penelitian, 
maka penulis menggunakan cara:  
1. Observasi  
Menurut Nawawi dan Martini “ Observasi adalah pengamatan 
dan pencatatan secara sistematik terhadap unsur-unsur yang tampak 
dalam suatu gejala atau gejala-gejala dalam penelitian”.
4
   
Menurut Patton, tujuan observasi adalah mendeskripsikan 
setting yang dipelajari, aktivitas-aktivitas yang berlangsung, orang-
orang yang terlihat dalam altivitas, dan makna kejadian dilihat dari 
perspektif mereka yang dilihat dalam kejadian yang diamati tersebut.
5
  
 Dalam hal ini peneliti melakukan pengamatan langsung ke lokasi 
penelitian, yaitu di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten 
Padang Lawas Utara.  Hal-hal yang diamati adalah sebagai berikut:  
a. Kegiatan pelaksanaan pembelajaran baca  Al-Qur’an. 
b. Metode yang digunakan guru dalam melaksanakan  
pembelajaran baca  Al-Qur’an. 
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Salah satu metode pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, yaitu suatu kegiatan dilakukan untuk mendapatkan 
informasi secara langsung dengan mengungkapkan pertanyaan-
pertanyaan kepada para responden.
6
 Wawancara atau interview adalah 
sebuah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan 
cara tanya jawab sambil bertatap muka antara pewawancara dengan 
responden atau orang yang diwawancarai.
7
 
Peneliti melakukan wawancara atau tanya jawab dengan pihak 
yang diharapkan memberi jawaban terhadap pertanyaan yang 
disediakan terlebih dahulu, seperti wawancara kepada guru mengaji, 
anak-anak yang mengikuti kegiatan mengaji, dan orangtua yang 
memiliki anak yang mengikuti pengajian malam  Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongona Kabupaten Padang Lawas Utara. 
3. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan 
cara mencari data mengenali hal-hal atau fariabel yang berupa catatan, 
transkip, buku, surat kabar, prasasti, notulen rafat, agenda, dan 
sebagainya. Kajian dokumentasi merupakan sarana untuk membantu 
peneliti dalam mengumpulkan data atau informasi yang mendukung 
metode lainnya. Dokumen dalam penelitian digunakan sebagai sumber 
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data karena dalam banyak hal dokumen sebagai sumber data 
dimanfaatkan menguji, menafsirkan bahkan untuk meramalkan.
8
 
 Pengumpulan data melalui dokumentasi dimaksudkan untuk 
melengkapi data yang diperoleh melalui wawancara dan observasi. 
Metode ini digunakan untuk mengetahui data jumlah guru mengaji, 
data jumlah anak yang mengikuti pengajian, metode yang digunakan 
dalam pembelajaran baca  Al-Qur’an, data notulen kegitan dan catatan-
catatan lain yang relevan dengan permasalahan penelitian.  
F. Teknik Penjaminan Keabsahan Data 
Menurut Lexy, J. Moleong adapun tehnik menjamin keabsahan 
data sebagai berikut:  
1. Perpanjangan keikutsertaan  
Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan 
data. Keikut sertaan tersebut tidak hanya dalam waktu yang singkat, 
tetapi keikutsertaan peneliti akan memungkinkan derajat kepercayaan 
data yang dikumpulkan. Pertama, peneliti dengan perpanjangan 
keikutsertaannya akan banyak mempelajari “kebudayaan” dapat 
menguji ketika kebenaran informasi yang diperkenalkan oleh distori, 
baik yang berasal dari diri sendiri maupun dari responden, dan 
membangun kepercayaan subyek. Dengan demikian, penting sekali 
perpanjangan keikutsertaan peneliti itu guna berorientasi dengan 
                                                             





situasi, juga guna memastikan apakah konteks itu dipahami dan 
dihayati. 
2. Ketekunan Pengamatan 
Ketekunan pengamatan bermaksud menemukan ciri-ciri unsur 
dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang 
sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut 
secara rinci. Dengan kata lain jika perpanjangan keikutsertaan 
menyediakan lingkup, maka ketekunan pengamatan menyediakan 
kedalaman. Peneliti mengadakan pengamatan dengan teliti dan rinci 
secara berkesinambungan terhadap faktor-faktor yang menonjol. 
Kemudian menelaahnya secara rinci sampai pada suatu titik sehingga 
pada pemeriksaan tahap awal tampak pada salah satu atau seluruh 
faktor yang ditelaah sudah dipahami dengan cara yang biasa. Untuk 
keperluan itu teknik ini menuntut agar peneliti mampu menguaraikan 
secara rinci sebagaimana proses penenemuan secara tentatif dan 
penelaah secara rinci tersebut dapat dilakukan.
9
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data-data terkumpul, selanjutnya peneliti mengadakan 
analisis data. Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, 
dokumentasi dan yang lainnya dengan data ke dalam kategori, 
menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam 
                                                             





pola memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat 




Adapun teknik atau langkah-langkah yang dilakukan dalam 
analisis data adalah sebagai berikut: 
1. Reduksi Data  
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 
polanya membuang yang tidak perlu. Dengan demikian,  data yang 
telah direduksi dapat  memberikan gambaran yang lebih jelas, dan 
mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan.  
2. Penyajian Data  
Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, yang paling 
sering digunaka untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif 
adalah dalam teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data, 
maka dapat memudahkan untuk memahami apa saja yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang dipahami. 
3. Penarikan Kesimpulan  
Pada tahap penarikan kesimpulan yang dilakukan ini adalah 
memberikan kesimpulan terhadap hasil analisisdata.  Kesimpulan 
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dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah merupakan temuan 
baru yang sebelumnya belum ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau 
gelap, sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan 
kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.
11
 
Oleh karena itu, dalam penelitian kualitatif data yang diperoleh 
dianalisisi dengan langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Menganalisis data di lapangan yang dikerjakan selama 
pengumpulan data berlangsung. 
b. Menganalisis data yang terkumpul atau data yang diperoleh. 
c. Setelah proses pemgumpulan data selesai maka peneliti  
membuat laporanan penelitian dengan menggunakan metode 
deskriftif yaitu jenis penelitian yang bertujuan untuk membuat 
gambaran mengenai situasi atau kejadian. 
                                                             






A. Temuan Umum 
Setelah melakukan penelitian secara langsung ke Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara dan hasilnya sebagai 
berikut. 
1. Gambaran Umum Masyarakat Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan 
Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Desa Hiteurat merupakan sebuah desa yang termasuk kedalam 
wilayah Kecamatan Halongonan yaitu salah satu Kecamatan yang ada di 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Letak Geografis Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan sangat strategis dan cocok untuk lahan pertanian. 
Selain itu juga Desa Hiteurat sangat jauh dangan keramaian, tetapi 
masalah pengairan cukup untuk kehidupsn masyarakat.
1
 Sedangkan Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongonan dikelilingi dengan beberapa desa yaitu : 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Pagargunung 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Pangirkiran 
c. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Siboruangin 
d. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Bargottopong 
2. Kondisi Demografis  
a. Pekerjaan  
Desa Hiteurat merupakan desa yang memiliki wilayah tanah 
yang luas, sehingga pada umumnya pekerjaan masyarakat adalah 
                                                             





bertani dan hanya sedikit yang memiliki pekerjaan sebagai PNS. 
Apabila ditinjau dari mata pencaharian, maka mata pencaharian 
penduduk Desa Hiteurat dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel : 1.1 
Mata Pencaharian Penduduk Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan 
NO. Mata  
Pencaharian  
Jumlah  
1 Petani  180 
2 Buruh Tani 30 
3 Pedagang 16 
4 Bengkel 5 
5 Tukang Jahit  4 
7 PNS 15 
8 Kuli Bangunan  10 
 
b. Kependudukan 
Berdasarkan sensus masyarakat di Desa Hiteurat terdiri dari  400 
Kepala Keluarga (KK), yang terdiri dari  980 laki-laki dan 1090 orang 




c. Lembaga Pendidikan  
Kemajuan suatu daerah atau suatu desa sangat ditentukan oleh 
tingkat pendidikan yang dimiliki masyarakat. Dalam hal ini keadaan 
pendidikan penduduk Desa dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
 
                                                             






Keadaan Penduduk Desa Hiteurat 
Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
No. Tingkat Pendidikan  Jumlah  
1  Belum Sekolah 19% 
2 Sekolah Dasar 30% 
3 SMP/MTS/Sederajat 24% 
4 SMA/MAN/Sedarajat 22 % 
5 Perguruan Tinggi  5% 
 
d. Agama 
Kondisi keadaan sosial keagamaan masyarakat Desa Hiteurat 
masih minim, hal ini dapat dilihat dari orang yang shalat berjamaah di 
masjid hanya sedikit padahal rumah warga banyak yang dekat dengan 
masjid, kurangnya motivasi orangtua untuk menyekolahkan anak 
kelembaga pendidikan agama Islam, tidak ada pengajian kaum bapak, 
kuatnya dominasi adat-istiadat ketimbang ajaran agama, kesibukan 
masyarakat dengan usaha pertanian dan usaha lainnya  untuk 
memenuhi kebutuhan keluarga sehingga sangat jarang mengikuti 
pengajian agama.
3
 Adapun sarana peribadatan di Desa Hiteurat 
terdapat 2 masjid dan Mushalla/Surau ada 3.  
e. Sejarah Pengajian Malam di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan, 
Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ruhut Matua selaku Tokoh 
Agama menyatakan bahwa:  
                                                             





“Dilihat dari keberadaan Desa  Hiteurat dahulunya hanya ada satu 
tempat pengajian bagi anak-anak untuk tigkat SD sederajatat, 
namun seiring bertambahnya penduduk dan berkembangnya ilmu 
pengetahun,  kini tempat  pengajian untuk belajar Al-Qur’an   
menjadi 4 yang masing-masing dilaksanakan  pada setiap hari 




Tujuan pengajian malam ini dilaksanakan untuk mengajarkan anak-
anak mulai dari mengenal huruf sampai mampu dalam membaca Ayat suci 
Al-Qur’an dengan menggunakan hukum bacaan tajwid. 
Tajwid menurut ma’nanya ialah membetulkan dan membaguskan 
bunyi bacaan Al-Qur’an menurut aturan tertentu. Adapun aturan yang 
diamksud ialah:  
1) Hukum bacaan (cara-cara membaca). 
2) Makhrajul-huruf (tempat-tempat keluar huruf). 
3) Shifatul-huruf (sifat-sifat huruf). 
4) Ahkamul-huruf (hukum yang tertentu bagi tiap-tiap huruf). 
5) Mad (ukuran bagi panjang pendeknya suatu bacaan). 





Aturan-aturan ini diutamakan berlakunya pada ayat-ayat Al-
Qur’an, karena ilmu tajwid ialah sesuatu cabang pengetahuan untuk 
mempelajari cara-cara pembacaan Al-Qur’an. Akan tetapi, ada perbedaan 
dalam bentuk pembelajaran Al-Qur’an yang dilakukan setiap guru 
terhadap anak muridnya. Adapun perbedaan pelaksanaan pembelajaran 
yang dilakukan guru dalam pembelajaran baca  Al-Qur’an adalah sebagai 
berikut: 
                                                             
4Ruhut Matua,  Tokoh Agama di Desa Hiteurat, Wawancara,   Tanggal 29 Mei 2019. 
Pukul 20:01 WIB. 
5Ustaz Ismail Tekan, Tajwid Al-Qur’anul Karim (Jakarta: Pustaka Al- Husna Baru, 





B. Temuan Khusus 
1. Pelaksanaan Pembelajaran Baca  Al-Qur’an di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Setelah melakukan penelitian secara langsung ke Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara, dan hasil yang 
diperoleh sebagai berikut: 
a. Tujuan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an  
Pelaksanaan pembelajaran Al-Qur’an adalah suatu pembelajaran 
yang bertujuan untuk pengajaran membaca Al-Qur’an bagi anak di 
Desa Hiteurat, yang berupa tindakan keagamaan yang dilakukan 
secara sengaja di dalam kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan wawancara dengan salah seorang guru mengaji 
mengatakan bahwa: 
Pengajian malam ini dilaksanakan  agar anak-anak bisa membaca 
Al-Qur’an,bisa mengenal huruf-huruf hijaiyah, baris dan 
tajwidnya. Sehingga   ia bisa mempraktekkannya dalam kehidupan  




b. Materi yang diajarkan  dalam pembelajaran Al-Qur’an adalah dengan 
menggunakan huruf-huruf hijaiyah yang berjumlah 30, tajwid, dan 
baris. 
c. Waktu Kegiatan 
Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an atau yang 
disebut dengan pengajian malam di Desa Hiteurat Kecamatan 
                                                             





Halongonan  dilakukan pada malam hari, tepatnya pada waktu 
maghrib dan isya. 
d. Tempat Pengajian  
Terdapat beberapa tempat pengajian diantaranya  sebagai 
berikut. 
1) Pengajian Malam di rumah Guru H. Borkat 
2) Pengajian Malam di rumah Guru Asniati Siregar 
3) Pengajian Malam di rumah Guru Nanda fitri 
4) Pengajian Malam di rumah Guru Alan Harahap7 
Ketika peneliti berbincang-bincang dengan salah seorang warga 
masyarakat Desa Hiteurat, kebetulan beliau ini menitipkan anaknya pada 
salah satu pengajian malam sehabis shalat maghrib di Rumah   Nanda 
Fitri, peneliti menyinggung sedikit masalah kegitan itu, lalu beliau 
menanggapinya dengan baik.  
Berikut hasil wawancara dari pada warga ataupun orangtua 
mengenai kegiatan pelaksanaan baca Al-Qur’an antara shalat maghrib dan 
isya di Desa Hiteurat. 
“Dari segi pengetahuan Al-Qur’an saya memang kurang 
memahaminya baik dari segi tajwid bahkan cara membacanya. 
Untuk itu saya merasa tidak memiliki kemampuan  mengajari anak 
saya membaca Al-Qur’an. Saya sangat malu dan tidak ingin anak 
saya sama seperti yang saya alami. Kemudian saya menitipkannya 
kepengajian malam tepatnya di rumah Ibu Nanda yang tidak jauh 




                                                             
7Observasi, tanggal 27 Mei 2019.  
8Siti, Orangtua Anak Mengaji ,Wawancara  di Rumah Warga, tanggal 29 Mei 2019 Pukul  





 Sehubungan dengan materi yang diajarakan pada pengajian malam 
anak, peneliti melakukan wawancara dengan salah satu guru mengaji di 
Desa Hiteurat. Murni selaku guru mengaji di rumah pak H.Borkat dan ia 
juga merupakan  istri beliau mengatakan: 
Saya mengajarkan anak-anak mengaji terlebih dahulu  
mengenalkan pada anak tentang huruf-huruf hijaiyah hingga 





a. Pengajian Malam di rumah Guru H. Borkat Siregar 
Rumah bapak H. Borkat adalah salah satu tempat pembelajaran 
baca  Al-Qur’an yang pertama kali di Desa Hiteurat yang bertepatan di 
tengah-tengah Desa Hiteurat. Menurut hasil observasi peneliti bahwa 
di Pengajian tersebut terdapat satu ruangan yang dijadikan tempat 
pengajian, dan anak didiknya 36 orang serta guru yang membatunya 
ada 2 orang yang merupakan anaknya sendiri beserta istri yaitu: 
1) Denggan siregar 
2) Nur Aini harap.10 
Anak-anak yang sudah tammat/selesai belajar  mengaji,  
diperbolehkan datang kembali untuk mengajari anak mengaji yang 
lain. Pengajian ini dilaksanakan setiap harinya terkecuali malam 
Jum’at, dan pengajian dimulai setelah shalat maghrib hingga shalat 
Isya. Terkait dengan metode pembelajaran, menurut bapak H.Borkat 
Siregar mengatakan bahwa: 
                                                             
9Murni, Guru Mengaji, Wawancara di Rumah Pengajian, tanggal 30 Mei 2019 Pukul 
19:35 WIB. 





“Metode yang kami gunakan adalah buku Alif-alifan  untuk anak 
yang baru belajar mengaji dan setelah ia sudah mengenali huruf-
huruf hijaiyyah dan sudah mampu menghafalkan, dan kajinya  




Menurut hasil wawancara peneliti dengan guru mengaji, 
pembelajaran yang dilakukan guru mengaji terkait materi 
pembelajaran menggunakan metode Bagdadiyah atau Turutan  banyak  
juga yang menyebutnya Alip-alipan karena diawali dengan menghafal 
huruf-huruf hijaiyyah. Guru mengajari anak didiknya secara bergiliran  
membaca dan menulis Al-Qur’an setiap malam terkecuali malam 
Jum’at, sebelum belajar anak didiknya disuruh guru berwudhu 
sebelum berangkat mengaji.  
Anak yang sudah mengenal huruf dan pandai membaca dan 
menulis Al-Qur’an, kemudian diajarkan juga tajwid dan tanda wakaf. 
Seperti:  Ijhar, Ihfa, idgom, mad, dan qol-qolah. Dan terkadang guru 
juga mengajarkan tanda wakafnya walau hanya sekilas disebabkan 
waktu yang tidak memadai. Tentang metode juga dijelaskan oleh Ibu 
Nur Aini Harapah mengatakan:  
Dalam pembelajaran baca Al-Qur’an kami menggunakan Alif-
alifan sebagai dasar pengenalan huruf hijaiyah, kemudian diajarkan 
mengeja antara huruf,   kemudian kalimat. selain itu juga diadakan 
baca – simak yaitu pertama: guru mengaji membaca kemudian 
diikuti oleh salah satu anak mengaji, kemudian anak mengaji 







                                                             
11Borkat Siregar, Guru Mengaji, Wawancara tanggal 30 Mei 2019 Pukul 19:34. WIB.  





b. Rumah Asniati Siregar 
Pembelajaran baca  Al-Qur’an dilakukan guru antar Magrib dan 
Isya pada pukul  18:45-20:00 WIB yang dilaksanakan setiap hari, dan 
gurunya berjumlah 2 orang, akan tetapi anak didik yang sudah tamat 
sering juga datang mengajari anak didik, jumlah anak didiknya sekitar 
30 orang, 19 orang yang Iqro’ dan 11 orang yang Al-Qur’an.
13
 Peneliti 
juga melakukan wawancara sehubungan dengan kegiatan mengaji, Ibu 
Asniati selaku Guru Mengaji menerangkan:  
“Sebelum belajar mengaji dimulai, saya terlebih dahulu bertanya 
kepada  anak-anak apakah mereka sudah  Wudhu, kalau belum 
akan  menyuruhnya untuk berwudhu dan dilanjutkan dengan 
berdo’a bersama sebelum melaksanakn pengajian. Dalam 
pembelajaran,  saya mengajari anak didik dengan membagi 
kedalam beberapa  kelompok, kelompok yang sudah pandai 
membaca Al-Qur’an, belum bisa membaca dan menulis Al-Qur’an, 
dan yang sudah pandai membaca dan menulis tetapi mengetahui 




Berdasarkan wawancara peneliti dengan saudara rusmi selaku 
guru mengaji di rumah ibu asniati tentang materi pembelajaran dengan 
menggunakan metode Iqro’. 
Pertama-tama saya mengajarkan Al-Qur’an dengan cara 
mengenalkan huruf huruf-huruf hijaiyah, dan menganalkan huruf 
yang berharkat fatah, dan membaca Al-Qur’an secara langsung 




Menurut hasil observasi peneliti dalam pembelajaran baca  Al-
Qur’an yang dilakukan guru mengaji ada 2 kelompok yaitu: 
1) Kelompok Iqro’ 
                                                             
13Observasi, tanggal 31 Mei 2019. Pukul 19:16 WIB. 
14Asniati Siregar, Guru Pengajian Malam, Wawancara, di Desa Hiteurat Kec. 
Halongonan tanggal 01 Juni 2019. Pukul 20:02 WIB. 





Anak-anak yang masuk kepada kelompok Iqro’ yaitu guru 
mengajari anak yang belum bisa membaca menulis Al-Qur’an secara 
bertahap. Selain itu juga, pengucapan huruf juga diajarkan guru satu 
persatu terhadap anak didik sampai pandai mengucapkannya dengan 
baik. Kemudian tahapan kedua belajar menyambung kata perkata, dan 
setelah selesai tahap kedua maka bersambung kepada tahap ketiga 
sampai tahap ketujuh, baru Al-Qur’an. Dan sebahagian ada anak yang 
sudah lancar tanpa menyelasaikan tahap ketujuh boleh langsung 
masuk kepada kelompok Al-Qur’an. 
2) Kelompok Al-Qur’an 
Setelah selesai belajar iqro’, guru mengajari anak murid yang 
sudah mampu membaca  Al-Qur’an tapi belum bisa menggunakan  
panjang pendeknya (tajwid), dengan berbentuk kelompok, yaitu 
dengan cara memberikan hafalan tajwid kepeda anak nyamurid 1 kali  
1 minggu, kemudian dihafal dan diaplikasikan dalam bacaan Al-
Qur’an secara tadarus yaitu secaravbergantian membaca Al-Qur’an 
dan menyalahkan apabila ada yang salah tajwidnya.
16
 
c. Rumah Guru Nanda fitri 
Terkait dengan waktu dan jumlah anak mengaji peneliti 
melakukan wawancara dengan Ibu Nanda Fitri selaku guru mengaji 
mengatakan: 
“Pembelajaran baca  Al-Qur’an yang diadakan malam hari 
tepatnya pada waktu Magrib dan Isya’ mulai pukul  19:00 – 20:00 
                                                             





WIB. Adapun gurunya berjumlah  dua orang, dan muridnya 
sebanyak 26 orang, 17 yang belum bisa membaca  Al-Qur’an, dan 
9  orang yang sudah tahap Al-Qur’an. Pembelajaran baca  Al-




Dari hasil wawancara peneliti dengan ibu Nanda Fitri pengajian 
dilaksanakan setiap hari terkecuali malam Jum’at, dan waktu 
pelaksanaan dimulai setelah shalat Maghrib sampai dengan isya. 
Sebelum memulai pembelajaran guru terlebih dahulu bertanya kepada 
anak murudnya  apakah mereka telah melaksanakan shalat maghrib, 
berwudhu, setelah itu dilanjutkan dengan Do’a bersama. Terkait 
dengan metode pembelajaran pada pengajian ini menggunakan buku 
alif-alifan dan yang sudah selesai tahap alif-alifan dapat melanjut pada 
pembelajaran Al-Qur’an. Hal ini dapat dikuatkan oleh Ibu Marlina, 
guru mengaji mengatakan: 
“Kami menggunakan Alif-alifan sebagai dasar bagi  anak-anak 
yang baru belajar Al-Qur’an, pertama dikenalkan tentang huruf-
huruf hijaiyah, setelah  selesai belajar dengan Alif-alifan  




Menurut hasil observasi dan  wawancara peneliti pembelajaran 
yang dilakukan guru dengan membagi kelompok yaitu: 
1) Al-Baghdadi (Alif-alifanan) 
Kelompok Al-Baghdadi yaitu  kelompok yang belum pandai 
baca  Al-Qur’an atau bisa dikatakan masih tahapan pertama 
                                                             
17Nanda Fitri, Guru Pengajian Malam, Wawancara, di Desa Hiteurat Kec, Halongonan, 
tanggal 01 Juni 2019. Pukul 19:05 WIB.  
18Marlina, Guru Mengaji, Wawancara, di tempat Pengajian Desa Hiteurat tanggal 01 Juni 





belajar baca  Al-Qur’an, maka guru mengajari anak didiknya satu 
persatu secara bergantian dan didengar oleh guru.  
Metode Al-Baghdadi adalah metode pembelajaran dengan 
cara dieja perhurufnya, kaedah ini juga dikenal dengan kaedah 
sebutan “eja” atau latih tubi. Kaedah ini merupakan kaedah yang 
paling lama dan meluas di seluruh dunia. 
2) Kelompok Al-Qur’an 
Kelompok Al-Qur’an,  yaitu anak yang memiliki 
kemampuan yang berbeda-beda diantaranya dapat membaca Al-
Qur’an   namun belum bisa menggunakan tajwid, dan dan mampu 
membaca Al-Qur’an beserta hukum tajwid dengan baik. Dua kali 
dalam satu minggu guru mengajarkan tajwid secara berbeda, tiap 
ahir pembelajaran diadakan tadarusan keliling, yaitu satu persatu  
akan membacakan ayat Al-qur’an yang telah ditetapkan, dan yang 
lain menyimak dengan memperhatikan penggunaan tajwid. 
Sehingga dengan adanya tadarus keliling ini, akan menambah daya 
ingat terhadap hukum bacaan tajwid.
19
  
d. Rumah Alan Harahap  
Pembelajaran baca  Al-Qur’an diadakan malam hari tepatnya 
pada waktu   Magrib dan Isya pada pukul  18:50-20:05 WIB, 
dilaksanakan setiap malam terkecualai malam jum’at, gurunya ada 3 
orang namun  yang tetap hanya 2 orang. Terkait dengan pelaksanaan  
                                                             





pembelajaran baca  Al-Qur’an tidak jauh berbeda dengan pengajian 
yang lainnya. Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan guru 
mengaji Bapak Alan Siregar mengatakan:.
20
  
Belajaran membaca Al-Qur’an pada pengajian ini dibetuk 
menjadi dua kelompok yaitu tingkat alif-alifan dan yang kedua 
tingkat belajar Al-Qur’an, masing-masing tempat duduk 
berbentuk halaqoh (lingkaran), sedangkan guru berada ditengah-
tengah maupun  berada diantara keduanya. Untuk tingkat Al-
Qur’an saya sendiri yang mengajari anak dengan secara 
bergantian, anak mengaji membaca di depan guru mengajinya. 
Sedangkan  pada tingkat alif-alifan  diajari oleh guru yang lain 
yaitu dini sewaktu-waktu dibantu anak murid yang tingkat Al-
Qur’an untuk mengajari anak-anak yang masih dalam tingkat 




Terkait dengan kegiatan yang dilakukan beserta metode  yang 
digunakan pada pengajian ini juga menggunakan Alif-alifan sebagai 
bahan dasar belajar Al-Qur’an. Hal ini juga disampaikan oleh Ibu 
Mardiyah selaku istri pak Alan  Harahap dan sebagai  guru mengaji 
mengatakan:  
“Pada pengajian ini, kami membagi kelompok mengaji yaitu 




Menurut hasil observasi peneliti dalam pembelajaran baca  Al-
Qur’an yang dilakukan guru mengaji adalah membagi kelompok 
menjadi 2 yaitu: 
1) Kelompok Alif-alifanan 
Kelompok Alif-alifanan  yaitu  kelompok yang belum bisa 
baca  Al-Qur’an atau dapat dikatakan masih dalam  tahapan 
                                                             
20 Observasi, tanggal  02 Juni 2019. 
21Alan Harahap, Guru mengaji, Wawancara di Rumah Pengajian tanggal 02 Juni 2019 
pukul  19:45 WIB. 





pertama belajar baca  Al-Qur’an, guru  mengajari anak muridnya 
dimulai dari pengenalan huruf hijaiyah, pengenalan huruf dengan 
harakat, pengenalan huruf sambung, hingga pada tahap 
pengenalan juz amma.  
2) Kelompok Al-Qur’an 
Setelah selesai mengajari kelompok yang belum bisa baca   
Al-Qur’an  (Alif-alifanan), guru mengajari anak yang sudah bisa  
baca  Al-Qur’an (Al-Qur’an) tapi belum tepat pada penggunaan  
panjang pendeknya (tajwid) dan wakafnya. Adapun cara yang 
dilalukan yaitu dengan cara memberikan hafalan tajwid kepeda 
anak didiknya 2 kali  1 minggu, kemudian dihafal dan 
diaplikasikan dalam bacaan Al-Qur’an.
23
 Untuk pembelajaran 
membaca yaitu menggunakan strategi individual yaitu anak 
didik membaca satu persatu atau tiga sampai lima ayat Al-
Qur’an sesuai dengan kemampuannya, hal ini dilakukan agar 
anak didik aktif tanpa dituntun oleh guru. 
Hal ini juga diungkapkan oleh salah satu anak mengaji, 
Murniati mengatakan: 
“Saya senang mengaji disini walaupun kadang saya 
merasa takut kalau tidak hafal tajwid ketika tadarus 
dilaksanakan akan diberi hukuman, cara guru mengaji 
dalam mengajarkan Al-Qur’an mudah dipahami, dan saya 
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Sebelum memulai pelajaran baca  Al-Qur’an beliau menyuruh 
anak mengaji untuk berwudu’ terlebih dahulu dan sering 
mengingatkan kepada anak–anak agar tidak menyentuh Al-Qur’an 
kecuali yang berwudu’, sehingga mereka terbisa meskipun tidak 
mengingatkan mereka untuk berwudu.
25
 
Maka itulah pembelajaran baca  Al-Qur’an yang dilakukan 
oleh Guru-guru mengaji di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan 
Kabupaten Padang Lawas Utara. Perbedaan tersebut merupakan suatu 
keunikan yang ditemukan peneliti dalam mencapai tujuan 
pembelajaran baca  Al-Qur’an,  selain itu juga terdapat keunikan 
khusus dipengajian malam masing-masing, baik itu di rumah 
pengajian bapak H. Borkat, maupun pada pengajian malam lainnya.  
Diselah-selah waktu belajar guru memberikan materi tambahan yang 
diberikan kepada anak-anak mengaji agar memperkuat tauhid anak 
didik seperti : Hafalan do’a shalat dan praktek shalat, Hafalan Do’a 
sehari-hari, dan Hafalan surat-surat pendek.  
Hal ini diungkapkan oleh jumin anak mengaji tingkat Iqro’ 
mangatakan:  
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Berdasarkan hasil wawancara tersebut peneliti menyimpulkan 
bahwa, untuk pengajaran Al-Qur’an dan metode yang digunakan 
adalah sebagai berikut:  
Perseorangan yaitu anak murid bergiliran membaca satu 
persatu, satu atau dua halaman sesuai dengan  kemampuannya, hal ini 
dilakukan agar anak aktif tanpa harus dituntun oleh guru mengaji. 
Sebagian waktu yang digunakan para guru mengaji yaitu dengan 
metode baca-simak, metode ini digunakan untuk mengajarkan 
membaca dan menyimak bacaan Al-Qur’an orang lain. Hal ini 
dilakukan  agar anak tidak hanya bisa membaca saja akan tetapi juga 
bisa menyimak bacaan orang lain.  
2. Metode Pembelajaran Baca  Al-Qur’an di Desa Hiteurat Kecamatan 
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
Sebelum pelaksanaan metode pembelajaran dimulai,  seharusnya 
seorang guru terlebih dahulu mempersiapakan metode apa yang 
digunakannya dalam pembelajaran baca  Al-Qur’an. Jika seorang guru 
tidak mempergunakan metode yang baik dalam mengajar, maka akan 
banyak anak murid tidak memahami cara membaca Al-Qur’an dan 
beranggapan bahwa belajar membaca Al-Qur’an merupakan sesuatu hal 
yang sulit dan membosankan.  
Metode adalah cara yang fungsinya sebagai alat untuk mencapai 
tujuan, semakin baik metode yang digunakan maka hasil yang diperoleh 





tujuan merupakan faktor utama dalam menetapkan baik tidaknya 
penggunaan suatu metode, karenanya metode mengajar itu banyak sekali 
dan menggolong-golongkannya dan lebih sulit lagi menetapkan metode 
mana yang memiliki efektifitas paling tinggi. 
Menurut hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti, 
adapun metode pembelajaran yang digunakan guru dalam pembelajaran 
baca  Al-Qur’an adalah:  
a. Metode Iqro’ 
Pada model pembelajaran dengan iqro’ langkah-langkah yang 
dilakukan adalah terlebih dahulu dibentuk lingkaran supaya murid dan 
guru bisa berhadapan langsung dengan guru. Guru menyimak seorang 
demi seorang secara bergantian, anak yang lebih tinggi pelajarannya 
dapat membantu untuk menyimak anak yang lain, dan anak-anak yang 
yang betul-betul menguasai pelajaran pelajaran maka membacanya 
boleh melompat-lompat dengan seizin guru mengaji. Adapun 
sistematika  buku iqro’ diantaranya sebagai berikut: 
1) Jilid I : Pada jilid satu ini seluruhnya berisi pengenalan bunyi 
huruf tunggal berharakat fathah. Diawali dengan huruf a, ba, ta, 
tsa  dan seterusnya samapai ya. 
2) Juilid II: diperkenalkan dengan bunyi huruf-huruf bersambung 






3) Jilid III: barulah diperkenalkan bacaan kasrah, kasrah dengan 
huruf bersambung. 
4) Jilid IV: diawali dengan bacaan fathah tanwin, kasarah tanwin, 
dhammah tanwin, bunyu ya sukun, dan waw sukun, mim sukun, 
dan huruf-huruf hijaiyah lainnya yang berharkat sukun. 
5) Jilid V:isi materi jilid kelima berisi cara membaca alif lam 
qamariyah, waqaf, mad far’i dan lain-lain. 
6) Jilid VI: isi jilid keenam sudah memuat idghom bighunnah yang 
diikuti semua persoalan-persoalan tajwid. Bisa kita cermati dalam 
tabel di bawah ini. 
JILID BAB CONTOH BACAAN 






II Rangkaian/ sambungan 




III Rangkaian/ sambungan 
huruf dan kata ber-
harakat kasrah dan 
dammah, bacaan mad 
َحلِْيمِ  -ِد ر ا قَ  –فاَلَ ِق  –َكا تِِة   









dan dammatain, bacaan 
qolqolah. 
َناَ– ـٌََلَْيَسَََلُْمٍََ–تَػْقَهُرََ–َأَْعطَيػْ َطَعا   
V Bacaan dengan , waqaf, 
huruf ber-tasydid, 
bacaan ikhfa’ syafawi, 
lafaz Jalalah, bacaan 
idgam bilagunnah, mad 
lazim musaqqal kilmi 
لَْيَس لَِوْقَعتِهاَ َكا ِذتِة   –ُمْهتَد ِْيَن  –اَْحْمِد تِ   
VI Bacaan idghom 
bigunnah, iqlab, ikhfa’ 
haqiqi, waqaf huruf 













Adapun guru yang menggunakan metode Iqro’ di pengajian 
malam  Asniati Harahap, karena dalam metode Iqro’ belajar secara 
bertahap. Tahap pertama belajar huruf demi huruf atau kata demi kata 
dan merangkainya dalam bacaan ayat-ayat Al-Qur’an dalam 
menerapkan metode Iqro’, metode ini menekankan langsung pada 
latihan membaca dengan  tingkat yang sederhana, tahap demi tahap 
sampai tingkat yang sempurna. Maka menurut guru dengan 
menggunakan metode Iqro’ dapat mempercepat anak memahami 
bagaimana cara membaca Al-Qur’an yang baik. 
Menurut hasil wawanacara dengan guru mengaji, tidak semua 
langkah-langkah yang diterapkan dalam pengajian ibu Asniati 
Harahap, karena dengan mengikuti langkah-langkah tersebut tidak 
memungkinkan disebabkan waktu yang sedikit.  
b. Metode Al-Baghdadi (Alif-alifan) 
Hasil penelitian dilapangan menemukan fakta bahwa metode 
yang digunakan ketika memasuki pembelajaran baca Aal-Qur’an 
dengan model metode alif-alifan, model metode alif-alifan ini 
digunakan mengingat latar belakang masayarakat yang dalam hal ini 
orangtua juga mempelajari al-Qur’an dengan metode Alif-alifan pada 
masa kecilnya. Sehingga diharapkan orangtua murid yang sudah tidak 
asing lagi dengan metode ini dapat membantu anak-anaknya pada 





dengan menggunakan model metode Alif-alifan adalah sebagai 
berikut: 
1) Pada anak yang baru mulai pembelajaran terlebih dahulu diajarkan 
mengenal dan menghafal  huruf hijaiyah yang berjumlah 30. 
Memperkenalkan  semua bentuk huruf hijaiyah. Langkah ini 
memerlukan beberapa kali pertemuan sampai anak menguasainya.  
Contohnya: 
ي      dan seterusnya sampai  اَبَت  
2) Setiap huruf hijaiyah diulang kembali dengan baris atas (syakal 
fathah). Contohnya:  
 اَََبََتَ
3) Setiap huruf  hijaiyah tersebut diulang kembali diberi baris atas, 
baris bawah, dan baris depan (dammah). Contohnya: 
َتَِتَُتََ–َبََِبَُبََ-اَُاََِاَ   
4) Setiap huruf hijaiyah  tersebut diulang kembali dan 
dikembangbangkan dengan baris dua (syakal tanwin) yang terdiri 
dari  fathatain, kasratain, dan dammatain. Contohnya: 
َت ٍت ت   -ب  ٍب ب   -اٍ ا   ا    
5) Setiap huruf hijaiyah diulang kembali, selanjutnya 






6) Selanjutnya diperkenalkan dengan cara baca tasjid atas, bawah dan 
depan. Contohnya:  
َحقَ َ-َتبَ   
7) Selanjutnya praktik penerapan metode alif-alifan dalam surat al-
ikhlas. Contohnya:  
َََ ََ َ ََ ََ َ َََ َ
ََََ َ  َ َ  َ      
 
Dengan beberapa tahap yang harus dilalui saat menggunakan 
model metode alif-lifan ini, anak-anak membutuhkan waktu yang 
lama dalam mencapai target untuk dapat membaca Al-Qur’an. Pada 
saat mengajar baca Al-Qur’an guru mengaji menyimak murid satu-
persatu terutama yang belum bisa mengeja, guru mengulang kembali 
bacaan sampai anak didik bisa, hal ini mengakibatkan anak tidak bisa 
aktif karena terlebih dahulu mengikuti guru dalam membaca. Dengan 
huruf-huruf yang hampir sama, anak-anak merasa sulit membedakan 
antar huruf. 
Dengan keterbatasan waktu yakni antara shalat Maghrib dan 
Isya banyak anak yang belum sampai paham terhadap pelajaran,waktu 





mengulang materi sebelumnya sehingga anak murid lupa ketika 
mengeja kembali dan tidak ada evaluasi yang dilakukan. selain 
masalah diatas, guru-guru mengaji baca Al-Qur’an juga cukup 
terbatas hanya mengandalkan anak mengaji yang sudah mampu 
membaca Al-Qur’an membantu guru mengaji untuk mengajari anak 
didik yang lainnya yang belum bisa membaca Al-Qur’an.  
Guru yang menggunakan buku  alif-alifan sebagai metode 
belajar Al-Qur’an adalah  di pengajian Pak Alan Harahap dan Ibu 
Nanda Fitri, karena dengan metode Alif-alifan penekanan 
pengajarannya pada pengenalan dan pemahaman karakter huruf 
hijaiyah, dan tanda baca secara praktis dan sistematis dengan 
membaca secara dieja huruf demi huruf, kata demi kata hingga 
kalimat. Cara mengajarkannya dimulai dengan mengenalkan huruf-
huruf hijaiyah, kemudian tanda-tanda bacanya dengan dieja/diurai 
secara pelan. Setelah menguasai barulah diajarkan membaca QS. Al-
Fatih, Al-Falaq, Al-Ikhlas, dan seterusnya. Setelah selesai Juz Amma 
maka dimulai dengan membaca Al-Qur’an pada mushaf yang dimulai 
juz pertama. 
Peneliti melakukan wawancara dengan salah satu orangtua yang 
menitipkan anak di pengajian malam, Ibu wilda mengatakan:  
“Saya menitipkan anak saya untuk belajar mengaji di rumah ibu 










   Dengan memiliki pengetahuan mengenai berbagai sifat metode, 
maka seorang guru akan lebih mudah menetapkan metode yang paling 
sesuai dengan situasi dan kondisi, dan penggunaan metode mengajar 
sangat bergantung pada tujuan pembelajaran. 
Setiap metode pembelajaran yang digunakan tentu memiliki 
kelebihan dan kekurangan tersendiri,  secara umum  metode pembelajaran 
yang digunakan dalam membuka pembelajaran itu sama seperti 
pemasangan niat, berdo’a, berwudhu dan lain-lain. Maka dengan adanya  
metode-metode di atas, guru lebih mudah menyajikan bahan pelajaran 
yang akan diajarkan dalam proses pembelajaran baca  Al-Qur’an, baik 
secara individu maupun kelompok. Sehingga tujuan pembelajaran dapat 
tercapai, yaitu anak  dapat membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar 
serta diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 
C. Analisis Hasil Penelitian    
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan  
tentang metode pembelajaran baca  Al-Qur’an anak di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. Peneliti melihat 
kegiatan ini dilakukan secara berkesinambungan yaitu mulai dari malam 
senin sampai dengan malam minggu, namun sebahagian memiliki waktu 
libur. 
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Adapun yang menjadi guru pembina dalam pengajian anak-anak ini 
berjumlah 4 orang yang masing-masing dibantu oleh keluarga atau anak 
yang sudah selesai mengikuti kegiatan pengajian malam. Jumlah anak-
anak yang mengikutu pengajian dan menjadi data sekunder  penelitian  ini 
adalah  15 orang  yang memiliki tingkatan bervariasi yakni mulai dari 
Alif-alifan, Iqro’ dan tingkatan yang paling tinggi yakni Al-Qur’an.   
Metode yang dilakukan guru mengaji malam dalam kegiatan baca  
Al-Qur’an bagi anak di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan adalah 
metode Alif-alifan, dan Iqro’. tetapi guru juga menerapkan metode baca 
simak yaitu guru membaca dan disimak oleh anak murid dan begitu juga 
sebaliknya secara bergiliran. Dalam pembelajaran alif-alifan anak mengaji 
harus  menghafal huruf hijaiya, mengeja dan yang sudah lancar akan cepat 
melanjutkan pada materi selanjutnya.  Selain dari pada pengenalan huruf 
hijaiyah, guru juga memberikan pelajaran tentang ilmu tajwid yang akan 
di dalam papan  yang telah disediakan. 
1.  Pengajian di rumah H. Bokat diadakan pada malam hari tepatnya pada 
waktu maghrib dan isya, dan pengajian diliburkan pada  minggu 
dikarenakan banyak anak  yang mengikuti les privat pada malam itu. 
Pada pengajian tersebut muridnya berjumlah 36 dan gurunya ada 3 
orang yaitu: H. Borkat, Denggan Siregar, Nur Aini Harahap. pada 
pengajian ini massi   menggunakan Alif-alifan sebagai metode belajar 





2. Pengajian di Rumah Asniati Siregar diadakan pada malam hari 
tepatnya pada waktu maghrib dan isya, anak-anak yang belajar 
mengaji berjumlah 30 orang sedangkan guru yang mengajari sebanyak 
2 orang. Pada pengajian ini mengggunakan buku Iqro’ sebagai metode 
pembelajaran. 
3. Pengajian di Rumah Nanda Fitri diadakan pada malam hari tepatnya 
pada waktu maghrib dan isya, anak-anak yang belajar mengaji sekitar 
26 orang dan gurunya sebanyak 2 orang. Pada pengajian ini 
menggunakan alif-alifan sebagai metode belajar. 
4. Pengajian di Rumah bapak Alan Harahap diadakan pada malam hari 
tepatnya pada waktu maghrib dan isya, anak-anak yang mengaji 
sebanyak 27 orang, guruya berjumlah 2 orang, dan sewaktu-waktu 
anak yang telah selesai belajar mengaji pada pengajian ini  datang 
untuk mengajari anak yang lain. 
Sesuai dengan hasil wawancara peneliti dengan salah satu guru, 
maka adapun pelajaran yang diajarkan guru pembelajaran baca  Al-
Qur’an di Desa Hiteura Kecamatan Halongonan  hasilnya sebagai berikut 
adalah: 
a) Mengenal dan memahami huruf-huruf hijaiyah beserta makhrojnya, 
yaitu guru mengenalkan, membacakan, menuliskan dan memahami 
huruf-huruf hijaiyah terhadap anak didiknya secara berulang-ulang 
dan satu persatu sampai anak didiknya dapat memahaminya dan 





b) Mengenal dan memahami tanda baca dan tanda wakaf, yaitu setelah 
mengenal huruf-hurufnya, maka seorang guru mengajarkan tanda 
bacanya, yaitu fatah, kasroh, dommah, sukun dan tasydit. Dengan 
menuliskan kepapan  serta membacakannya berulang-ulang sampai 
anak didik dapat memahaminya dan mampu melafalkan, 
menuliskannya kembali, serta mamapu mengaplikasikannaya setiap 
membaca Al-Qur’an. Setelah membaca Al-Qur’an diajarkan tanda 
wakafnya (tanda berhenti). 
c) Membaguskan bacaannya (Tajwid), yaitu guru mengajarkan tajwid 




Penggunaan metode baca  Al-Qur’an anak di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan dapat dikatakan sudah jauh tertinggal, melihat 
begitu banyaknya metode belajar Al-Qur’an yang dapat digunakan seperti 
Al-barqi, Amma, SAS, Tartil dan lain-lain. 
D. Keterbatasan Penelitian 
Hasil penelitian ini diperoleh dari alat pengumpulan data berupa 
observasi dan wawancara yang dilaksanakan secara langsung kepada yang 
bersangkutan atau responden yakni guru mengaji, anak mengaji, maupun 
tokoh masyarakat lainnya. Kebenarannya tergantung kejujuran yang 
diungkapkan para responden melalui jawaban atas pengumpulan data. 
Dalam hal ini peneliti tidak mengetahui aspek kejujuran responden 
                                                             






mungkin saja responden sungguh-sungguh menjawab sesuai dengan yang 
ia rasakan dan ia temukan. 
Meskipun peneliti mengetahui hambatan dalam penelitian ini, 
peneliti sekuat tenaga dan fikiran agar keterbatasan yang dihadapi tidak 
mengurangi makna penelitian ini, akhirnya dengan segala upaya kerja 









Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 
pelaksanaan pembelajaran baca Al-Qur’an metode yang digunakan di Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara sesuai 
dengan yang ada dilapangan penelitian dapat disimpulankan sebagai berikut: 
1. Pembelajaran Baca  Al-Qur’an  di Desa Hiteurat Kecamatan Halongnan 
Kabupaten Padang Lawas Utara ada Empat Tempat diantaranya: 
a. Pengajian Malam dirumah Guru Mengaji  H. Borkat 
Pembelajaran yang dilakukan di Rumah H.Borkat adalah 
mengajari anak didiknya secara bergiliran membaca dan  Al-Qur'an 
yang ada dalam buku Iqro’, yaitu guru  huruf-huruf hijaiyah dan 
menyambung-nyambungkan huruf hijaiyah.  
b. Pengajian Malam dirumah Guru Mengaji Asniati Siregar  
Pembelajaran baca Al-Qur’an yang dilakukan guru mengaji 
secara berkelompok yaitu: 
Kelompok Iqro’ yaitu guru mengajari anak didik yang belum bisa 
membaca dan Al-Qur’an dengan bertahap, tahapan pertama dan 
sampai tahapan ketujuh yaitu belajar membaca kan huruf–huruf 





setelah selesai tahapan ketujuh baru diajarkan pembelajaran Al-Qur’an 
dan tajwid. 
Kelompok Al-Qur’an yaitu guru mengajarkan anak didik 
mengenal tajwid atau panjang pendeknya, dengan memberikan hafalan 
tajwid dan diaplikasikan dalam bacaan Al-Qur’an secara tadarus.  
c. Dipengajian Malam Guru Mengaji Nanda fitri dan AlanHarahap. 
Pembelajaran yang dilakukan guru dengan bentuk 2 kelompok 
juga yaitu:  
1) Kelompok Alifan yaitu kelompok yang belum pandai baca  Al-
Qur’an. 
2) Kelompok Al-Qur’an yaitu guru mengajari anak didiknya 
membaca Al-Qur’an. 
2. Metode pembelajaran Baca Al-Qur’an anak di Desa Hiteurat kecamatan 
Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
a. Metode Iqro’ adalah belajar bertahap-tahap, tahap pertama belajar 
huruf demi huruf atau kata demi kata dan merangkainya dalam satu 
kelompok tersebut. 
b. Metode Al-Baghdadi (Alifan) adalah penekanan pengajarannya mulai 
dari pengenalan huruf hijaiyah, pengenalan huruf dengan harakat, 
pengenalan huruf sambung, hingga pada tahap pengenalan juz amma.  
B. Saran-saran  
Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas peneliti mengajukan saran-





1. Kepada Guru mengaji  pembelajaran baca  Al-Qur’an yang ada di Desa 
Hiteurat, hendaknya meningkatkan mutu kerja dalam meningkatkan 
kemampuan anak-anak yang ikut dalam pengajian ini serta mendisiplinkan 
kegiatan, menemukan hal-hal baru yang lebih menarik bagi anak-anak 
disela-sela kegiatan mengaji sehingga anak-anak tidak merasa jenuh 
menjalankan aktivitas pada pengajian ini, serta memanfaatkan murid yang 
pintar atau yang sudah bisa memahami belajar baca  Al-Qur’an sebagai 
guru mengaji. Seorang guru juga harus bisa memilih metode yang cocok 
dalam pembelajaran baca  Al-Qur’an dapat dicapai. 
Adapun saran peneliti kepada guru mengaji hendaknya mencoba 
menggunakan metode Al-Barqy yang dapat digunakan sebagai metode 
belajar nambaca dan menulis Al-Qur’an dengan cepat dan tidak memakan 
waktu yang lama. Kareana metode ini sangat mudah diserap oleh anak 
dengan empat lambang yang begitu mudah di ingat.  
2. Kepada anak mengaji yang belajar baca  Al-Qur’an di Desa Hiteurat 
Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara, hendaknya 
belajar lebih giat, menghargai guru agar ilmunya lebih berkah, 
memperhatikan pelajaran baca  Al-Qur’an yang disampaikan guru,  dan 
mengulang-ulanginya di rumah. 
3. Kepada orangtua hendaknya bisa kerja sama dengan guru dalam 
meningkatkan kualitas pembelajaran baca  Al-Qur’an dengan mengontrol, 
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Lampiran 1  
PEDOMAN OBSERVASI 
 Dalam rangka mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam penelitian 
yang berjudul “Metode Pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an Anak di Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongonan Kabupaten Padang Lawas Utara. Maka peneliti 
menyusun pedoman observasi sebagai berikut: 
1. Tempat pembelajaran baca Al-Qur’an  
2. Berapa jumlah anak yang mengikuti kegiatan baca Al-Qur’an  
3. Berapa guru mengaji  baca Al-Qur’an di Desa Hiteurat  
4. Bagaimana pelaksanaan kegiatan pembelajaran baca Al-Qur’an anak di Desa 
Hiteurat Kecamatan Halongan Kabupaten Padang Lawas Utara. 
5. Metode apa yang digunakan guru mengaji 
6. Jumlah anak yang ikut serta dalam kegiatan belajar Al-Qur’an  
7. Keadaan desa 










A. Wancara dengan Guru Mengaji  
1. Apakah kegiatan pembelajaran baca tulis Al-Qur’an anak di Desa Hiteurat 
dilaksanakan setiap hari? 
2. Bagaiman Pelaksanaan kegiatan mengaji dalam pembelajaran baca Al-
Qur’an anak di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan? 
3. Pada pukul berapa diadakannya kegiatan pembelajar baca Al-Qur’an di 
Desa Hiteurat? 
4. Berapa guru mengaji yang melaksanakan pengajian baca Al-Qur’an anak 
di Desa Hiteurat? 
5. Berapa jumlah anak yang mengikuti kegiatan pengajian belajar Al-Qur’an 
di Desa Hiteurat? 
6. Berapa anak yang masih Alif-alif dan Al-Qur’an ? 
7. Metode apa yang digunakan dalam pembinaan baca tulis Al-Qur’an? 
8. Apa saja masalah  yang guru hadapi selama mengajarkan baca tulis Al-
Qur’an ?  
B. Wawancara Dengan Anak Mengaji  
1. Apakah saudara mampu  membaca Al-Qur’an ? 
2. Dimana saudara belajar membaca Al-Qur’an ? 
3. Bagaimana  metode yang digunakan guru mengaji dalam pembelajaran  
pembelajaran Al-Qur’an ? 
4. Apakah saudara mengulangi bacaan Al-Qur’an jika saudara di rumah ? 
C. Wawancara dengan keluarga/orangtua 
1. Bagaimana menurut bapak/Ibu adanya pengajian malam sebagai 
pembelajaran Al-Qur’an anak  di Desa Hiteurat Kecamatan Halongonan ? 
2. Bagaimana bapak/ibu mendukung pada kegiatan pengajian belajar Al-
Qur’an  Hiteurat Kecamatan Halongonan ? 
3. Bagaimana yang bapak/ibu lakukan setelah anak pulang mengaji ? 
4. Apa partisipasi yang Bapak/Ibu lakukan dalam memajukan pelaksanana 





Wawancara dengan Guru Mengaji 
No. Item Pertanyaan Jawaban Kesimpulan 
 
1. Apakah kegiatan 
pembelajaran baca  Al-
Qur’an anak di Desa Hiteurat 
dilaksanakan setiap hari? 
1. H. Borkat: ia kecuali 
malam jum’at. 
2. Ibu Asniati: Ia terkecuali 
malam minggu. 
3. Alan: ia terkecuali 
makam Jum’at. 
4. Nanda Fitri: setiap hari 














Pada pukul berapa 
diadakannya kegiatan 
pembelajar baca Al-Qur’an 
di Desa Hiteurat? 
1. H.Borkat: Setelah 
shalat magrib 




Pembelajaran baca  
Al-Qur’an dilakukan 
guru antara Magrib 
dan Isya pada pukul  
18:45-20:00 WIB. 
3. Nanda Fitri: 
Pembelajaran baca  
Al-Qur’an yang 
diadakan malam 
hari tepatnya pada 
waktu Magrib dan 
Isya’ mulai pukul  
19:00 – 20:00 WIB. 
4. Alan Harahap: 
Pembelajaran baca  
Al-Qur’an diadakan 
malam hari tepatnya 
pada waktu   Magrib 
dan Isya pada pukul  
18:50-20:05 WIB. 
Masing-masing 
pengajian di Desa 
Hiteurat 
dilaksankan pada 
malam hari, yaitu 
antara shalat 





3. Ada berapa banyak guru 
mengaji baca Al-Qur’an  di 
Desa Hiteurat? 
1. H.borkat: 3 orang 
2. Ibu Asniati: 2 orang 
3. Alan Siregar : 2 
orang 
4. Nanda Fitri : 1 
Ada 4 tempat 
Pengajian malam 
di Desa Hiteurat  
dan guru yang 
menetap 4 orang 
orang. 
4. Berapa jumlah anak yang 
mengikuti kegiatan 
pembelajaran  Al-Qur’an di 
Desa Hiteurat? 
H. Borkat : 40 orang 
Asniati Siregar: 30 orang 
Nanda Fitri : 26 orang 






menetap ada bisa 
berkurang dan 
bertambah. 
6. Metode apa yang digunakan 
dalam pembinaan baca  Al-
Qur’an? 
 
Metode Alif-alifan setelah 
itu melanjut pada 
pembelajaran Al-Qur’an. 
 
Metode Iqro’ dan kemudian 















7. Apa saja masalah  yang guru 
hadapi selama mengajarkan 
baca  Al-Qur’an ?  
 
Diantara masalahnya ialah: 
keterbatasan waktu, yaitu 
antara shalat Maghrib dan 
Isya. Kemudian kekurangan 
guru menjadikan tidak 
semua anak dapat diajari 
semaksimal mungkin hanya 







maghrib dan isya 
 
Wawancara dengan Anak mengaji: 
8. Apakah saudara bisa   
membaca Al-Qur’an ? 
 
Jumin: Ia, saya sudah bisa 
membaca Al-Qur’an 
dengan tajwid. 
Ardi: Belum karna saya 
baru belajar mengenal 
huruf. 
Ayu: Ia saya sudah bisa 






ada yang mudah 
memahami dan 
ada yang lambat.  
 
9. Dimana anda belajar 
membaca Al-Qur’an ? 
 
Jumin: Di rumah Uda H. 
Borkat. Karena muridnya 
lebih banyak. 
Ardi: Di rumah ibu Asniati 
karena lebih dekat dengan 
rumah. 
Ayu:  rumah uwa Alan 







10. Bagaimana  model yang 
digunakan guru mengaji 
dalam pembelajaran  
pembelajaran Al-Qur’an ? 
Membagi kelompok 
menjadi dua yaitu 





11. Apakah saudara mengulangi 
bacaan Al-Qur’an jika 




Ardi: Ia sebelum berangkat 
mengaji saya 
meminta bantuan 










Wawancara dengan orangtua 
12. Bagaimana menurut 
bapak/Ibu adanya pengajian 
malam sebagai pembelajaran 
baca Al-Qur’an anak  di 
Desa Hiteurat Kecamatan 
Halongonan ? 
 
Siti: Baik, karena saya tidak 
memiliki waktu  
mengajari anak 
membaca Al-Qur’an. 
Agus:Baik, karena saya 
tidak bisa membaca 
Al-Qur’an dan saya 
bisa menitipkan anak 
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